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ABSTRAK 

 

Cindy  Fatrycya  Putry,  2025.  Implementasi  Kurikulum  Merdeka  Dalam 

Membentuk Siswa Berpikir Kritis Siswa Kelas IV A Di 

SDN 003 Sungai Kunjang Tahun Pembelajaran 

2024/2025. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas  Keguruan  Dan Ilmu 

Pendidikan,  Universitas Widya Gama  Mahakam 

Samarinda. Pembimbing 1 : Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., 

M.Pd dan Pembimbing II : Eka Selvi Handayani, 

S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Kurikulum Merdeka 

dijalankan dalam proses pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa kelas IV A di SDN 003 Sungai Kunjang tahun ajaran 2024/2025. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban atas kebutuhan zaman, dengan memberi 

ruang lebih bagi siswa untuk berkembang sesuai potensi masing-masing, serta 

menempatkan guru sebagai pendamping dalam proses belajar yang aktif dan 

bermakna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi kegiatan belajar mengajar, wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan siswa, serta dokumentasi pendukung lainnya. Informan 

dipilih secara purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk menjamin 

keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Proses analisis 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka diterapkan melalui 

perencanaan yang matang dan pendekatan pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. 

Guru berperan sebagai fasilitator, bukan sekadar penyampai materi. Meskipun 

masih terdapat kendala seperti keterbatasan pemahaman guru diawal penerapan, 

kurikulum ini mampu membantu siswa lebih kritis dalam berpikir, berpendapat, dan 

menilai informasi secara logis. 

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Berpikir Kritis, Pembelajaran Bermakna, Siswa 

Aktif 
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ABSTRACT 

 

Cindy Fatrycya Putry, 2025. The Implementation of the Merdeka Curriculum in 

Fostering Critical Thinking Skills among Grade IV A 

Students at SDN 003 Sungai Kunjang in the 2024/2025 

Academic Year. Undergraduate Thesis, Primary School 

Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Widya Gama Mahakam 

University Samarinda. First Advisor: Dr. Nurul 

Hikmah, S.Pd., M.Pd., Second Advisor: Eka Selvi 

Handayani, S.Pd., M.Pd. 

This study aims to explore the implementation of the Merdeka Curriculum in 

enhancing critical thinking skills among Grade IV A students at SDN 003 Sungai 

Kunjang during the 2024/2025 academic year. The Merdeka Curriculum is 

introduced as a response to contemporary educational demands, emphasizing 

student-centered learning that allows learners to develop according to their 

individual potentials. It also redefines the role of the teacher as a facilitator who 

guides students through meaningful and active learning experiences. This research 

employed a descriptive qualitative approach. Data were obtained through 

classroom observations, interviews with the principal, teachers, and students, as 

well as relevant documentation. Informants were selected purposively based on 

research needs. To ensure the validity of the findings, source triangulation was 

applied. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings reveal that the Merdeka Curriculum 

was implemented through thorough planning and the adoption of active, 

collaborative learning strategies. Teachers assumed the role of facilitators rather 

than mere transmitters of knowledge. Despite initial challenges, such as limited 

understanding of the curriculum by educators, its implementation has contributed 

significantly to the development of students’ critical thinking abilities, including 

reasoning, expressing opinions, and evaluating information logically. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, Critical Thinking, Meaningful Learning, Active 

Learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan membantu menciptakan pemuda berkualitas yang dapat 

menghadapi tantangan dunia modern, pendidikan sangat penting untuk 

kemajuan suatu negara. Pendidikan bertujuan untuk membangun karakter 

dan kemampuan yang diperlukan untuk kehidupan bersama selain 

memberikan pengetahuan (Rahman et al., 2022). Saat ini, orang harus 

mampu berpikir kritis, kreatif, dan cepat beradaptasi dengan keadaan yang 

berubah di era globalisasi dan digitalisasi. Namun, masih banyak masalah 

dengan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis, membaca, dan numerasi siswa. 

Indonesia terus mendapat skor lebih rendah dari negara lain dalam hal 

literasi dan numerasi, menurut data dari Programme for International 

Student Assessment (2022) (OECD, 2023). Ini menunjukkan bagaimana 

sistem pendidikan perlu berubah untuk lebih memenuhi kebutuhan siswa 

dan perubahan zaman. Akibatnya, sistem pendidikan harus mampu 

menawarkan lingkungan belajar yang menekankan keberhasilan akademik 

dan pertumbuhan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang membantu siswa 

menjadi lebih siap untuk dunia nyata. Sebagai elemen utama pendidikan, 

kurikulum harus terus berkembang dan berubah untuk memenuhi tuntutan 

dunia modern dalam hal penilaian, strategi pembelajaran, dan 

pengembangan kompetensi siswa. 
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Menerapkan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa dan didasarkan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis abad ke-21 adalah salah satu 

langkah strategis yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

standar pendidikan di Indonesia. Kurikulum sebagai komponen utama 

pendidikan, harus terus berubah dan disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan zaman, baik dalam hal metode pembelajaran, evaluasi, maupun 

pengembangan kompetensi siswa. Kurikulum merdeka, yang dimulai oleh 

kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, merupakan salah 

satu upaya strategis pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum ini dirancang untuk menjadi lebih fleksibel dan 

berpusat pada siswa. Ini juga memungkinkan guru mengubah pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Dalam konteks pembelajaran di dalam kelas kurikulum merdeka 

mengutamakan pendekatan yang lebih fleksibel untuk menyampaikan 

materi dan memberikan guru kebebasan untuk memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan siswa mereka. Kurikulum ini juga 

menekankan peningkatan keterampilan berpikir kritis, yang merupakan 

komponen penting dalam membangun siswa yang mampu memahami, 

mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara rasional Madhakomala et 

al., (2022). Namun, pembelajaran di kelas dalam kurikulum merdeka masih 

menghadapi banyak masalah saat diterapkan. Salah satunya adalah kesiapan 

guru untuk mengubah metode pembelajaran mereka dengan fokus pada 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut (Shalsabila 

Siahaan, 2024) Beberapa guru masih menghadapi kesulitan dalam membuat 

strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif tetapi 

juga mengajarkan siswa untuk berpikir kritis untuk memahami ide-ide yang 

diajarkan. Selain itu, keterbatasan sumber daya pendidikan dan pendukung. 

Kekurangan sumber daya ini dapat memengaruhi keberhasilan Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana proses pembelajaran dalam implementasi kurikulum 

merdeka dalam membentuk siswa yang berpikir kritis di kelas IV SDN 003 

Sungai Kunjang. Penelitian ini akan mengeksplorasi metode pembelajaran 

yang di gunakan guru dalam mendukung pengembangan berpikir kritis 

siswa serta sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran di dalam kelas dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

dalam pelaksaanya. 

Penelitian ini menjadi penting karena masih terdapat kesenjangan 

antara konsep kurikulum merdeka dengan pelaksanaannya di lapangan. 

Salah satu penyebabnya adalah belum meratanya pemahaman guru terhadap 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan berpikir 

kritis. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber daya di sekolah juga 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan kurikulum 
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ini. Jika masalah ini tidak segera diteliti dan dicarikan solusinya, maka 

tujuan utama dari kurikulum merdeka dalam mencetak siswa yang mampu 

berpikir kritis akan sulit tercapai. Di era perkembangan teknologi dan 

informasi yang semakin pesat, kemampuan berpikir kritis menjadi 

keterampilan yang sangat penting bagi siswa. Peserta didik harus mampu 

memilah dan menganalisis informasi secara logis untuk menghindari 

penyebaran hoaks serta dapat mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena 

itu, pendekatan pembelajaran yang mendukung pengembangan 

keterampilan ini perlu di terapkan secara optimal agar siswa lebih siap 

menghadapi tantangan abad ke-21. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum merdeka berpotensi untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa. 

(Kollo & Suciptaningsih, 2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek mampu 

memberikan dampak positif pada kemampuan siswa dalam menganalisis 

dan memecahkan masalah. Siswa di ajak untuk menyelesaikan masalah 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti menganalisis penyebab 

banjir di lingkungan sekitar atau merancang solusi untuk mengurangi 

penggunaan plastik di sekolah, yang membantu mereka memahami aplikasi 

konsep dalam dunia nyata. Dengan menekankan pada kreativitas, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah, kurikulum merdeka tidak hanya 
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berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga pada kemampuan siswa 

untuk memahami dan menganalisis ide-ide dalam konteks dunia nyata. 

Penelitian ini dilakukan karena masih minimnya kajian yang secara 

spesifik membahas implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk 

siswa berpikir kritis, terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menjadi acuan 

bagi tenaga pendidik dalam mengoptimalkan penerapan kurikulum merdeka 

di sekolah-sekolah dasar lainnya. Berdasarkan permasalahan diatas maka 

peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi 

Kuruikulum Merdeka Dalam Membentuk Siswa Bepikir Kritis Kelas IV di 

SDN 003 Sungai Kunjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah 

pada penelitian ini yaitu kesiapan guru untuk menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang membantu siswa belajar berpikir kritis, yang masih 

kurang dipahami dan digunakan. Selain itu, mengoptimalkan pembelajaran 

menjadi sulit karena sumber daya yang terbatas, seperti materi pelajaran dan 

sumber daya pendukung. Selain itu, ada perlunya penyelidikan lebih lanjut 

tentang efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini sangat penting untuk mempelajari bagaimana kurikulum merdeka 
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diterapkan dalam pembelajaran di kelas dan masalah yang muncul selama 

prosesnya. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk keterampilan berpikir 

kritis siswa di kelas IV SDN 003 Sungai Kunjang khususnya bagaimana 

pendekatan pembelajaran yang di terapkan untuk mengatasi rendahnya 

keterampilan berpikir kritis pada proses pembelajaran . Bagaimana proses 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk 

siswa berpikir kritis siswa kelas IV A di SDN 003 Sungai Kunjang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dalam implementasi 

kurikulum merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis kelas IV A 

di SDN 003 Sungai Kunjang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

pembaca mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam 

membentuk siswa berpikir kritis di kelas IV A SDN 003 Sungai 

Kunjang. Temuan ini juga diharapkan menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang tertarik untuk mendalami isu-isu serupa terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

sumber rujukan dan masukan bagi satuan pendidikan dalam 

penerapan kurikulum merdeka dalam menanamkan nilai pancasila 

dan membentuk siswa berpikir kritis. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

serta gambaran yang jelas tentang implementasi kurikulum merdeka 

dalam membentuk siswa bepikir kritis. Hasil dari penelitian ini akan 

menjadi dasar untuk mengembangkan kajian yang lebih luas 

mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk 

siswa berpikir. 

c. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman dan pengetahuan mengenai implementasi kurikulum 

merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis, serta memahami 

dampaknya terhadap karakter siswa. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kurikulum Merdeka 

 

a. Definisi Kurikulum Merdeka 

 

Kurikulum merdeka, sering dikenal sebagai kurikulum prototipe, 

adalah pendekatan pendidikan yang dapat disesuaikan. Pengembangan 

karakter, kompetensi siswa, dan materi yang diperlukan adalah topik 

utama dari program ini. Penggunaan teknik pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kolaboratif adalah salah satu ciri kurikulum merdeka. 

Dengan kebebasan yang lebih dari kurikulum sebelumnya, kurikulum 

merdeka memungkinkan sekolah, instruktur, dan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar sendiri. Guru juga diizinkan untuk memilih 

dari berbagai sumber daya pengajaran, seperti buku teks, modul 

pengajaran, ujian literasi, dan banyak lagi. Kemendikbudristek juga 

mendukung program ini dengan menawarkan platform online "Merdeka 

Mengajar" dan aplikasi Android kepada instruktur, yang dapat mereka 

manfaatkan sesuai kebutuhan. 

Kurikulum merdeka, atau yang sering disebut kurikulum 

prototipe, merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang fleksibel. 

Kurikulum ini berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, 

serta kompetensi siswa. Salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka 

yaitu  penerapan  metode  pembelajaran  yang  lebih  interaktif  dan 
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kolaboratif. Dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum 

merdeka menawarkan tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi, yang 

memungkinkan guru, peserta didik, dan sekolah untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan lebih merdeka. Kurikulum merdeka juga 

memberikan kebebasan kepada pengajar untuk memilih perangkat ajar 

yang beragam, termasuk asesmen literasi, modul ajar, buku teks, dan 

lain-lain. Kementerian pendidikan dan kebudayaan juga mendukung 

inisiatif ini dengan menyediakan aplikasi android dan platform website 

"Merdeka Mengajar" yang dapat digunakan oleh para pengajar sesuai 

kebutuhan mereka. Dengan demikian, kurikulum merdeka bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang dapat 

mengembangkan peserta didik secara holistik, sehingga mereka menjadi 

pelajar Pancasila yang siap menghadapi tantangan di masa depan 

(Ripandi, Juki 2023). 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendalami 

konsep dan keterampilan secara mendalam melalui pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam. Dalam kurikulum ini, fleksibilitas guru 

menjadi prioritas utama, sehingga mereka dapat memilih berbagai alat 

pendidikan yang adaptif, sesuai dengan model pengajaran yang 

diinginkan dan mempertimbangkan kebutuhan serta minat belajar siswa 

(Idris, Hidayatullah, 2023). 



10 
 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

kurikulum Merdeka menjelaskan bahwa pembelajaran kurikulum 

merdeka menawarkan tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi, yang 

memungkinkan tenaga pengajar, peserta didik, dan sekolah untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan lebih merdeka sesuai 

dengan kebutuhan serta minat belajar siswa. 

2. Perkembangan Kurikulum Merdeka 

 

a. Perkembangan kurikulum Merdeka 

 

Kurikulum merupakan jantung dunia pendidikan yang tidak dapat 

dipisahkan, saat ini kurikulum merdeka sedang diterapkan di indonesia 

digagas langsung oleh menteri pendidikan, kebudayaan, riset, dan 

teknologi, diterapkan Nadiem Makarim. Kebijakan untuk menerapkan 

kurikulum merdeka merujuk pada permendikbud Ristek No. 5 Tahun 

2022 mengenai standar kompetensi anak usia dini, jenjang pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (Primantiko, dkk 2024). 

Kurikulum akan terus berkembang seiring dengan perubahan 

masyarakat dan kemajuan zaman. Revisi kurikulum dilakukan untuk 

mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pendidikan formal. 

Adam,Adiyana (2023). Sejak pertama kali diperkenalkan pada tahun 

2020, kurikulum merdeka Indonesia berkembang secara bertahap. 

Upaya pemerintah untuk mengejar ketinggalan pembelajaran yang 

terjadi sebagai akibat dari wabah COVID-19 adalah kurikulum ini. 
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Banyak kelompok, termasuk akademisi, pendidik, dan pemangku 

kepentingan lainnya, sangat mendukung strategi ini. Kurikulum 

merdeka telah mengalami beberapa revisi selama awal, termasuk fokus 

pada pembelajaran berbasis proyek, berorientasi siswa, dan 

pembelajaran aktif. Indonesia telah mengalami beberapa perubahan 

penggantian kurikulum salah satunya kurikulum merdeka. Sejak tahun 

2022, Indonesia menggunakan kurikulum merdeka, yang merupakan 

kurikulum baru. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar 

Makarim meluncurkan inisiatif kebijakan baru Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, yaitu belajar mandiri. 

Kebijakan belajar mandiri diciptakan oleh Nadiem Anwar 

Makarim dengan suatu tujuan. Pasalnya, Indonesia menduduki 

peringkat ke-74 dari 79 negara dalam bidang matematika dan literasi, 

menurut penelitian Program for International Student Assessment tahun 

2019, yang hanya menempatkan siswa Indonesia pada peringkat keenam 

dari bawah. Oleh karena itu, Nadiem menyelenggarakan ujian 

kemampuan dasar yang meliputi survei karakter, membaca, dan 

numerasi. Literasi menilai baik pemahaman membaca maupun 

keterampilan berpikir kritis. isi bacaan beserta memahami konsep di 

baliknya (Fauzi, Achamd 2022). 
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3. Implementasi Kurikulum Merdeka 

a. Implementasi kurikulum Merdeka 

 

Secara umum Implementasi dalam kamus besar indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya 

dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Implementasi adalah proses mengubah ide, konsep, kebijakan, 

dan inovasi menjadi kegiatan praktis yang berdampak positif dengan 

mengubah sikap, nilai, pengetahuan, dan kemampuan. Implementasi 

kurikulum merdeka yaitu proses penerapan kurikulum pembelajaran 

intrakulikuler yang beragam. Kurikulum merdeka disebut juga dengan 

kurikulum prototipe. Kurikulum ini adalah kurikulum yang fleksibel. 

Selain itu, program ini menekankan pengembangan karakter, 

kompetensi siswa, dan perlengkapan yang diperlukan. Kurikulum 

otonom yang menggunakan strategi pengajaran yang lebih interaktif 

dan kolaboratif merupakan salah satu fiturnya. Selain itu, kurikulum 

otonom dianggap lebih adaptif dibandingkan kurikulum sebelumnya. 

Ini berarti ada lebih banyak kebebasan bagi pendidik, peserta didik, dan 

sekolah untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan di kelas. 

Pemanfaatan beberapa sumber daya pengajaran, seperti buku teks, 

modul pengajaran, dan ujian literasi, juga dimungkinkan oleh 

kurikulum otonom. Kemdikbud juga mengeluarkan aplikasi android 

serta website platform merdeka mengajar yang bisa digunakan oleh 

para pengajar sesuai dengan keperluannya. Kurikulum merdeka ini 

menginginkan pembelajaran yang bisa menumbuh kembangkan peserta 
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didik secara holistik agar menjadi pelajar pancasila dan siap 

menghadapi masa yang akan datang (Ripandi, Juki 2023). 

Dalam Merdeka belajar, guru yakni kunci berkembangnya peserta 

didik, murid diberi kebebasan untuk bisa berkembang dan menemukan 

pengalamannya sendiri, guru meminimalkan peran sebagai learning 

material provider, guru berperan sebagai fasilitator, tutor, penginspirasi 

dan pembelajaran sejati yang memotivasi peserta didik untuk “Merdeka 

Belajar” (Utami, Y 2022). 

Dari yang sudah diterangkan diatas, Implementasi adalah 

tindakan melaksanakan rencana yang telah direncanakan dengan 

cermat dan saksama. Setelah perencanaan dinilai akurat, implementasi 

sering kali dilakukan; dengan kata lain, implementasi menghasilkan 

aktivitas dan tindakan atau mekaniseme. Implementasi adalah tindakan 

melaksanakan rencana yang telah direncanakan dengan cermat dan 

saksama. Setelah perencanaan dinilai akurat, implementasi sering kali 

dilakukan; dengan kata lain, implementasi menghasilkan aktivitas dan 

tindakan. Salim Salabi, Agus (2022). 

b. Tahap implementasi kurikulum 

 

Tahap implementasi kurikulum bukanlah suatu aturan atau standar 

yang ditetapkan pemerintah. Namun, tujuan dari langkah ini adalah 

untuk membantu guru dan siswa dalam menentukan tujuan penerapan 

kurikulum merdeka. Tujuan dari langkah ini adalah untuk membantu 

seorang guru dan peserta didik dalam menentukan tujuan implementasi 



14 
 

 

kurikulum merdeka. Dalam hal ini ialah karena perbedaan-perbedaan 

gaya mengajar satu guru dan satu sekolah. Oleh dari itu tahap 

implementasi direncanakan sedemikian rupa sehingga direncanakan 

agar setiap guru dan siswa dapat mengadopsi kurikulum merdeka sesuai 

dengan kebutuhannya masing-masing. Setiap guru dan peserta didik 

dapat mengadopsi kurikulum merdeka sesuai dengan kebutuhannya. 

Pendidikan harus bisa, serta mampu memberi inspirasi kepada 

semua guru-guru agar bisa senantiasa meningkatkan mutu dan 

mengembangkan kemampuannya dalam memberikan pembelajaran 

yang menarik, melaksanakan kurikulum merdeka, dan menumbuhkan 

karakter moral peserta didik untuk senantiasa meningkatkan diri dan 

mengembangkan kemampuannya dalam memberikan pengajaran yang 

menarik dalam melaksanakan kurikulum merdeka dan mendefinisikan 

karakter moral. Kemampuan-kemampuan belajar dan kecerdasan 

intelektual merupakan komponen yang sangat penting bagi guru untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuannya dalam rangka 

meningkatkan mutu belajar siswa dan mutu pendidikan. Untuk belajar 

dan belajar Intelektual merupakan komponen penting bagi guru untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuannya dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran siswa dan kualitas pendidikan. 
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c. Tujuan sasaran pendidikan merdeka 

 

Tujuan sasaran pendidikan merdeka yang sangat penting untuk 

dipahami oleh guru maupun siswa adalah mengembangkan potensi 

siswa sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dari Pendidikan 

merdeka yang sangat penting untuk dipahami oleh guru maupun siswa 

adalah mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 (Indonesia, UU), 

“Kurikulum merupakan kumpulan rencana & suatu pengaturan yang 

berkaitan dengan tujuan, isi, bahan terbuka dan cara yang ditamban 

sebagai bagian dari evaluasi kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. “Nomor 20 Tahun 2003, “Kurikulum merupakan 

kumpulan rencana & sebuah pengaturan yang berkaitan dengan tujuan, 

isi, bahan terbuka dan cara yang ditamban sebagai bagian dari evaluasi 

kegiatan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan nasional "Tujuan." 

Selain itu, ada adalah kurikulum dirancang untuk mencapai pendidikan 

berkualitas tinggi dan aspek lainnya adalah tujuan dari kurikulum (Utari, 

Muadin, 2023). 

4. Prinsip Kurikulum Merdeka 

 

Dasar pendidikan dalam kurikulum merdeka saat ini munculnya 

kurikulum merdeka. Bukan hanya itu saja, tetapi kurikulum merdeka 

juga akan mengubah metode pengajaran yang awalnya diterapkan di 

kelas dan digantikan dengan pembelajaran dengan pengajaran di luar 

kelas. Kurikulum Merdeka inilah yang memberikan kebebasan kepada 
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sekolah dan guru dalam menyusun serta menyesuaikan pembelajaran 

sesuai dengan kondisi sekolah, karakteristik siswa, serta kebutuhan 

daerah masing-masing, fleksibilitas ini mencakup: 

a. Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

 

Kurikulum Merdeka menawarkan kebebasan bagi sekolah dan 

guru untuk merancang serta menyesuaikan proses pembelajaran sesuai 

dengan kondisi masing-masing sekolah, karakteristik siswa, dan 

kebutuhan daerah. Fleksibilitas ini meliputi: 

1) Pemilihan Capaian Pembelajaran (CP) yang dapat disesuaikan 

dengan tahap perkembangan siswa. 

2) Struktur kurikulum yang bersifat dinamis, memungkinkan 

sekolah untuk mengadaptasi kurikulum tanpa terikat pada paket 

yang baku. 

3) Penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran yang lebih 

relevan dengan kebutuhan siswa. 

b. Pembelajaran Berpusat Pada Siswa 

 

Kurikulum Merdeka mengedepankan pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa, di mana siswa menjadi fokus utama 

dalam proses belajar. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memandu siswa untuk menemukan dan membangun pemahaman 

mereka secara mandiri. Konsep ini mencakup beberapa hal penting, 

antara lain: 
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1) Pembelajaran terdiferensiasi, yaitu penerapan metode pengajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

masing-masing siswa. 

2) Penyesuaian tingkat kesulitan materi, sehingga setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka. 

3) Mendorong eksplorasi serta partisipasi aktif siswa dalam setiap 

tahap pembelajaran. 

Siswa akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk berdiskusi 

dengan guru mereka berkat pembelajaran ekstrakurikuler. Memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk berdiskusi dengan guru mereka berkat 

pembelajaran ekstrakurikuler. Kurikulum merdeka ini mencakup tiga 

jenis kegiatan pendidikan sebagai berikut (Abdul Fattah Nasution et 

al.,2023): 

a. Pembelajaran intrakurikuler yang dilaksanakan secara beragam 

sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk mempelajari konsep 

dan mengembangkan keterampilannya. Dilakukan dengan cara 

yang beragam untuk menjamin bahwa peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk menguasai konsep dan mengembangkan 

keterampilan mereka. Selain itu, hal ini memungkinkan guru untuk 

melakukan kesempatan untuk memilih metode pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswanya. 

b. Pendidikan adalah kokurikuler sebuah proyek yang dikenal sebagai 

penguatan dengan profil pelajar pancasila, yang didasarkan pada 
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prinsip pendidikan interdisipliner dan berfokus pada 

pengembangan karakter dan kompetensi umum. 

c. Pendidikan estrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan nilai dan 

prinsip seorang siswa. Satuan pendidikan menerjemahkan capaian 

pembelajaran nyusun siklus operasional dan rencana pembelajaran 

yang sesuai kebutuhan pelajar dan karakteristik satuan pendidikan 

masing-masing. Pramuka adalah kegiatan ekstrakulikuler yang 

dianggap sebagai sarana pembentukan karakter dan dilaksanakan 

dengan cara yang menarik bagi siswa dan orang tua, kerena 

bersama-sama dapat melakukan permainan, jalan-jalan, belajar 

tentang kesehatan, bersenang-senang, bersorak, keterampilan dan 

keinginan untuk membantu teman dan orang lain yang 

membutuhkan (Afdal, 2024) 

5. Strategi Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

 

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan inovasi serta kreativitas siswa. Di 

antaranya adalah membangun semangat belajar siswa, meningkatkan 

literasi terhadap teknologi, serta mengasah kemampuan komunikasi 

intrapersonal, kolaborasi, dan keterampilan belajar mandiri. Terdapat 

beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan inovasi serta kreativitas siswa. Strategi tersebut 

yaitu meliputi semangat belajar siswa, literasi teknologi, kemampuan 
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berkomunikasi secara intrapersonal, kolaborasi, serta keterampilan 

belajar mandiri. 

Melalui proses belajar dan pembelajaran yang efektif, diharapkan 

siswa dapat semakin termotivasi untuk menjadi kreatif dan inovatif. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam belajar akan membantu siswa 

dalam mengatasi berbagai kesulitan. Kemampuan komunikasi yang baik 

juga akan memperkuat kerja sama di antara siswa, semangat belajar 

bersama dan berkolaborasi akan memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Dengan mendukung 

pembelajaran mandiri, siswa akan terdorong untuk lebih aktif dalam 

proses belajar mereka Febriyenti et al., (2023) 

6. Pembelajaran Berbasis Project Based Learning Dalam Membentuk 

Siswa Berpikir Kritis 

Kurikulum ini memiliki ciri utama berupa pengajaran yang 

berorientasi pada proyek, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal serta kepribadian yang sesuai dengan profil siswa 

pancasila. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

adalah sebuah metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses pembuatan suatu proyek. Model pembelajaran 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan proyek yang mampu menghasilkan sesuatu. 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini memberikan siswa kesempatan 

yang  luas  untuk  mengambil  keputusan  dalam  pemilihan  topik, 
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melakukan penelitian, dan menyelesaikan proyek tertentu yang telah 

diberikan. Pembelajaran menggunakan pendekatan metode proyek 

memberikan siswa kesempatan yang luas untuk mengambil keputusan 

dalam pemilihan topik, melakukan penelitian, dan menyelesaikan 

proyek tertentu Sari, Angreni, (2018) 

Model pembelajaran Project Based Learning memang dirancang 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah serta menjadikan siswa mandiri dalam belajar 

Wahyu Ariyani,Prasetyo, (2021). 

7. Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based Learning (PBL) 

 

Pendekatan pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) menggunakan masalah sebagai kerangka 

instruksi untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, teknik pemecahan masalah, dan pemahaman ide dan informasi 

utama Budiarti (2021). Model pembelajaran ini dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa serta 

menjadikan siswa mandiri dalam belajar. Oleh karena itulah 

keterampilan yang berkaitan dengan pemecahan masalah menjadi 

sangat penting sebagai bekal bagi peserta didik untuk mereka dapat 

hidup mandiri dilingkungan masyarakat serta membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Afdal, 2017). 
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B. Berpikir Kiritis 

1. Berpikir Kritis 

 

a. Definisi Berpikir Kritis 

 

Kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting untuk di tanamkan 

sejak usia dini, Di era modern ini, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat 

penting, mengingat tuntutan kompetitif dan persaingan yang ketat. Dengan 

demikian, peserta didik harus peka dan tanggap dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang ada. Kemampuan berpikir kritis mencakup analisis, 

evaluasi, dan pemecahan masalah dengan cara yang logis dan objektif, 

berdasarkan informasi yang tersedia. Proses ini melibatkan cara berpikir 

yang terstruktur dan mendalam, demi mencapai keputusan atau kesimpulan 

yang tepat. Siswa yang mampu berpikir kritis serta mandiri mampu 

memproses informasi kualitatif dan kuantitatif secara objektif, membangun 

hubungan antara berbagai potongan informasi, menganalisis informasi, 

mengevaluasinya, dan menarik kesimpulan. Memperoleh dan memproses 

informasi dan ide, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksikan 

pemikiran dan proses berpikir, dan membuat keputusan adalah semua 

komponen penalaran kritis (Lilihata, dkk 2023). 

Salah satu keterampilan dasar yang dapat dianggap sebagai induk dari 

kemampuan lainnya adalah berpikir kritis. Melalui berpikir kritis, seorang 

pembelajar dapat mengidentifikasi kekurangan suatu objek dan kemudian 

mencoba untuk berusaha untuk memperbaikinya, yang artinya pada konsep 

ini ia telah mengadopsi kompetensi kreativitas, problem solving dan inovasi 

sekaligus. (Halim, Amar 2022). Dengan berpikir kritis dalam analisa logika 
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yang tepat, seorang siswa juga dapat membangun komunikasi yang terarah 

dan terukur, mampu menciptakan partnership yang baik dalam tim 

maupun antar kelompok, serta mampu mengikuti kemajuan dan 

perubahan teknologi yang semakin jauh mengubah arah dan prioritas 

manusia. 

b. Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pendidikan Dasar 

 

Dalam konteks pendidikan di sekolah, bernalar kritis merupakan 

kemampuan yang memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi 

dengan mendalam, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang 

berdasarkan fakta. Di tingkat sekolah dasar, pengajaran keterampilan ini 

menjadi sangat penting karena membangun dasar yang kokoh untuk 

pengembangan pemikiran yang lebih kompleks di masa depan Ngatminiati, 

dkk (2024). Untuk membekali peserta didik di era saat ini, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang mereka untuk 

mempertimbangkan berbagai hal sebelum mengambil keputusan. 

Pembelajaran tersebut tidak hanya memberikan kebebasan bagi anak untuk 

mengekspresikan pendapat, tetapi juga memicu mereka untuk 

mengembangkan gagasan yang autentik. Dengan pembiasaan ini, 

diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat secara 

signifikan Khairunnisa, dkk (2024). Dalam berpikir siswa tidak hanya 

diminta sekedar memahami dan memingat konsep, namun juga aktif 

berinteraksi untuk memahaminya dengan lebih mendalam. Oleh karena itu 

keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan di sekolah dasar 
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sehingga dapat menjadi bekal bagi siswa dalam menghadapi tantangandi 

masa depan (Dilla, Marsha 2023). 

c. Hubungan Antara Kurikulum Merdeka Dengan Berpikir Kritis. 

 

Kurikulum merdeka memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu dan mendorong kreativitas siswa. Dengan 

mempertimbangkan berbagai minat dan potensi yang dimiliki siswa, 

kurikulum ini membuka kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan masalah interdisipliner serta 

menerapkan pendekatan kreatif dalam proses belajar (Kollo, dkk 2024). 

Kurikulum merdeka dan kemampuan bepikir kritis saling berhubungan erat, 

karena keduanya menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran. Salah satu elemen penting dari kurikulum ini adalah profil 

pelajar pancasila, yang secara khusus menekankan pentingnya bernar kritis. 

Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk memahami, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan dengan pemikiran yang mendalam dan logis. 

2. Strategi Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Dalam proses belajar mengajar dikelas terdapat keterkaitan 

yang erat antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru 

mempunyai tugas untuk memilih model, metode dan media 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 

demi tercapainya tujuan pendidikan (Afdal, 2017). Pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar membutuhkan 

pendekatan yang terencana dan efektif. Berikut ini adalah beberapa 
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strategi yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran guna 

mendorong perkembangan berpikir kritis: 

1) Mengajukan Pertanyaan Terbuka dan Mendorong Diskusi Guru 

dapat merancang pertanyaan terbuka yang memotivasi siswa 

untuk berpikir lebih mendalam, merumuskan argumen, serta 

menyampaikan pendapat mereka. 

2) Analisis Kasus dan Studi Kasus 

 

Penggunaan analisis kasus atau studi kasus dalam proses 

pembelajaran dapat berperan penting dalam mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui pendekatan ini, siswa 

diajak untuk menganalisis situasi atau permasalahan yang 

spesifik, mengidentifikasi faktor-faktor yang relevan, serta 

merumuskan solusi yang tepat. 

3) Proyek kolaboratif 

 

Proyek kolaboratif menuntut siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok guna menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. 

Kerjasama ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial 

mereka, tetapi juga mendorong pemikiran kritis dalam tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil proyek. 

4) Mendukung Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Memberikan tugas atau masalah yang kompleks yang 

membutuhkan pemecahan dapat melatih siswa untuk berpikir 

secara sistematis. Proses pemecahan masalah yang meliputi 
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identifikasi masalah, pencarian solusi, dan evaluasi alternatif 

merupakan latihan yang sangat bermanfaat dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. 

Siswa sekolah dasar dapat memperoleh manfaat dari 

lingkungan pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir 

kritis mereka dengan menerapkan strategi-strategi ini secara 

konsisten. Metode ini diharapkan mengubah siswa menjadi 

konsumen informasi (Kusuma et al., 2024). Oleh karena itu 

sangat penting untuk membangun kemampuan berpikir kritis 

pada siswa SD untuk mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Dengan memahami dan menangani 

masalah dan hambatan yang ada, upaya ini dapat menjadi lebih 

efektif dan berdampak positif pada pembelajaran siswa secara 

keseluruhan. 

3. Tantangan dan Hambatan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa 

Sekolah Dasar (SD) 

Ada banyak tantangan dan hambatan yang perlu diperhatikan 

dalam proses pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka. 

a. Kurangnya pemahaman guru: salah satu masalah utama adalah 

guru tidak memahami bagaimana mengajarkan dan 

mengembangkan berpikir kritis. 
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b. Kurikulum yang terfokus pada penghafalan: beberapa kurikulum 

tetap menekankan penghafalan dan pengetahuan faktual, 

meninggalkan sedikit ruang untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, sistem evaluasi yang lebih berfokus pada 

penilaian daripada pemahaman konsep dapat menjadi masalah. 

c. Kelas dengan rasio guru-siswa yang tinggi: dapat menantang untuk 

memberikan perhatian individual yang cukup kepada setiap siswa. 

Berpikir kritis membutuhkan lebih banyak interaksi dan kritik, 

yang mungkin sulit dilakukan dalam kelas yang besar. 

d. Keterbatasan sumber daya teknologi: Sekolah dasar mungkin 

memiliki sedikit infrastruktur atau sumber daya teknologi untuk 

memungkinkan penggunaan teknologi untuk membantu siswa 

belajar berpikir kritis. Ini dapat menjadi masalah untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

interaktif. 

e. Sulit untuk menilai kemampuan berpikir kritis Siswa: evaluasi 

kemampuan berpikir kritis memerlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dan ujian konvensional tidak selalu mudah digunakan 

untuk menilainya. Guru harus membuat metode evaluasi yang 

sesuai yang dapat menggambarkan perkembangan berpikir kritis 

siswa mereka. 

f. Kondisi sosioekonomi siswa: Siswa dengan latar belakang 

ekonomi rendah mungkin memiliki akses terbatas terhadap 
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pengalaman belajar di luar kelas, yang dapat memengaruhi 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis. 

g. Sulit untuk melakukan perubahan budaya pembelajaran: 

Perubahan budaya pembelajaran menuju pendekatan yang lebih 

berfokus pada berpikir kritis akan membutuhkan waktu dan usaha 

dari semua pihak yang terlibat, termasuk guru, orang tua, dan pihak 

sekolah (Kusuma et al., 2024). 

Tidak adanya pemahaman guru, kurikulum berbasis hafalan, 

sumber daya yang terbatas, dan masalah evaluasi adalah beberapa 

tantangan yang menghadapi pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

dalam membangun pemikiran kritis di sekolah dasar. 

4. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pengembangan berpikir kritis 

siswa dalam Kurikulum Merdeka. 

a. Integrasi dalam Kurikulum Sekolah Dasar: 

 

Program ini sering dikaitkan dengan keberhasilan kurikulum 

sekolah dasar. Sekolah yang memiliki kemampuan untuk 

memasukkan strategi pengajaran berpikir kritis ke dalam kurikulum 

mereka memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. 

b. Pelatihan Guru yang Efektif: 

 

Keberhasilan program sangat bergantung pada guru yang 

mendapatkan pelatihan yang memadai tentang ide dan teknik 

pengembangan berpikir kritis. 
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c. Strategi pembelajaran inovatif: 

 

biasanya digunakan oleh sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Studi kasus, proyek kolaboratif, simulasi, dan 

permainan digunakan edukatif menjadi ciri utama yang menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang merangsang berpikir kritis. 

d. Penggabungan Teknologi Pendidikan: Teknologi telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini 

termasuk aplikasi dan sumber daya online. Pengalaman 

pembelajaran yang lebih dinamis dapat dicapai melalui 

penggabungan teknologi yang berhasil. 

e. Partisipasi Orang Tua dan Komunitas: 

 

Program juga dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dan dukungan 

masyarakat. Sekolah yang melibatkan orang tua dalam membantu 

anak-anak mereka belajar berpikir kritis mendapat dukungan lebih 

luas dalam upaya mereka. 

f. Sistem Evaluasi Yang Holistik: 

 

di sekolah dapat lebih akurat mengukur kemajuan siswa dalam 

berpikir kritis. Ini termasuk penggunaan banyak jenis tes, seperti 

proyek, presentasi, dan ujian berbasis kasus. 

g. Konstruksi Program Berkelanjutan: 

 

Hasil pendidikan lebih baik di sekolah yang mengintegrasikan 

pengembangan  berpikir  kritis  sebagai  bagian  dari  budaya 
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pembelajaran mereka secara berkelanjutan daripada program sekali 

jalan. 

h. Kompatibilitas dengan lingkungan: 

 

sekolah lokal yang dapat digunakan untuk menyesuaikan program 

pengembangan berpikir kritis dengan metode yang lebih sesuai dan 

diterima siswa dapat dibuat dengan mempertimbangkan konteks 

lokal, termasuk konteks sosial dan budaya Kusuma et al., (2024). 

5. Efektifitaas Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Diskusi 

Di Kelas 

Dalam metode pembelajaran dengan menggunakan diskusi 

sebagai metode pembelajaran, keterlibatan siswa meningkat secara 

positif dan pemahaman yang mereka miliki tentang materi. Guru 

menekankan bahwa diskusi adalah bagian penting dari pembelajaran di 

kelas karena siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga aktif 

bertanya, merespons, dan menyampaikan pendapat. Ini menunjukkan 

upaya guru untuk membuat lingkungan belajar yang mendukung dan 

memungkinkan semua siswa berkontribusi. Sementara itu, siswa 

menekankan manfaat diskusi dalam membantu mereka memahami 

materi lebih baik dengan melihat dari berbagai sudut pandang dan 

berbicara dengan teman-teman mereka tentang hal-hal yang mereka 

pikirkan. Mereka meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka 

dengan mencari lebih banyak informasi dan mempertimbangkan 

berbagai argumen. Menurut (Winata et al., 2024) pemikiran kritis dan 
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lingkungan belajar yang mendukung merupakan faktor-faktor penting 

yang harus diperhatikan. Analisis mendalam terhadap faktor-faktor ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

meningkatkan efektivitas pembelajaran diskusi di kelas. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Kollo & Suciptaningsih, 2024) yang 

berjudul “Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Kurikulum 

Merdeka” penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian ini 

memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian saya. 

Persamaannya terletak pada fokus utama yang sama-sama membahas 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar serta upaya dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, penelitian ini 

juga mengidentifikasi tantangan dalam penerapan kurikulum 

merdeka, seperti keterbatasan pemahaman guru mengenai metode 

pembelajaran inovatif, kurangnya sumber daya pendidikan, serta 

kesulitan dalam mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa. 

Terdapat beberapa perbedaan yang membedakan dari penelitian saya. 

Dari segi lingkup, penelitian (Kollo & Suciptaningsih, 2024) 

dilakukan di SD Negeri Naikoten 1 dan lebih menyoroti pembelajaran 

kontekstual, di mana siswa diajak ke dalam situasi dunia nyata untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis mereka. Sementara itu, penelitian 



31 
 

 

saya dilakukan di SDN 003 Sungai Kunjang dengan fokus utama pada 

proses pembelajaran di dalam kelas dalam menyoroti pembelajaran 

yang dapat membentuk keterampilan berpikir ktitis. Selain itu, 

penelitian (Kollo & Suciptaningsih, 2024) menemukan bahwa masih 

kuatnya budaya ujian standar menyebabkan kurangnya kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Sebaliknya, penelitian saya lebih menekankan pada strategi 

pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas serta sejauh mana 

efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Dari segi solusi yang ditawarkan, penelitian (Kollo & 

Suciptaningsih, 2024) lebih menyoroti pentingnya revisi kurikulum, 

pelatihan guru, dan keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran di rumah. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

menekankan pada eksplorasi strategi pembelajaran dalam kelas yang 

dapat mendukung pengembangan berpikir kritis serta 

mengidentifikasi tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan A.R.H., Aufa, Khairunnisa 

L., Siregar W.A., 2023) yang berjudul “Implementasi Kurikulu 

Merdeka Di Sekolah penggerak SDN 104231 Sugiharjo Kecamatan 

Batang Kuis” penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian saya. Persamaannya terletak pada fokus utama yang 

sama-sama mengkaji implementasi kurikulum merdeka di tingkat 



32 
 

 

sekolah dasar, khususnya di kelas IV. Penelitian (Hasibuan A.R.H., 

Aufa, Khairunnisa L., Siregar W.A., 2023) dan penelitian saya juga 

menyoroti tantangan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum, 

seperti pemahaman guru terhadap konsep dan metode pembelajaran, 

serta bagaimana kurikulum ini berdampak pada siswa. Selain itu, 

penelitian (Hasibuan A.R.H., Aufa, Khairunnisa L., Siregar W.A., 

2023) juga membahas bagaimana kurikulum merdeka memberikan 

perubahan terhadap sistem pembelajaran di kelas. 

Terdapat perbedaan mendasar dari penelitian saya. Penelitian 

(Hasibuan A.R.H., Aufa, Khairunnisa L., Siregar W.A., 2023) lebih 

menitikberatkan pada perubahan sistem penilaian dalam kurikulum 

merdeka, terutama penghapusan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dan penggantian dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP). Selain itu, penelitian ini menyoroti pemanfaatan literasi 

digital sebagai bagian dari strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran di kelas. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

berfokus pada eksplorasi bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka dapat membentuk keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

proses pembelajaran. Penelitian penulis juga melihat pada strategi 

pembelajaran yang digunakan guru dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, tanpa secara khusus 

membahas aspek perubahan sistem penilaian. 
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3. Penelitian yang di lakukan (Zulfahmi, 2023) yang berjudul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Potensi 

Peserta Didik" penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Memiliki persamaan dengan penelitian penulis dalam hal 

sama-sama menyoroti implementasi kurikulum merdeka di sekolah 

dasar. Kedua penelitian ini menekankan bagaimana kurikulum 

merdeka dapat memberikan dampak pada perkembangan peserta didik 

serta pentingnya pendekatan pembelajaran yang mendukung 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, bekerja sama, serta 

kreatif dan inovatif. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

bagaimana kurikulum merdeka berupaya dalam mengembangkan 

potensi siswa secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian penulis. Penelitian (Zulfahmi, 2023) lebih berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara umum, mencakup 

berbagai aspek keterampilan tanpa menekankan pada satu aspek 

tertentu. Sementara itu, penelitian saya lebih spesifik dalam mengkaji 

bagaimana kurikulum merdeka membentuk keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam proses pembelajaran di kelas IV SD. Penelitian 

penulis juga lebih berfokus pada strategi yang digunakan guru dalam 

membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik serta tantangan 

yang dihadapi dalam penerapannya. Persamaan dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama menyoroti kurikulum merdeka. 
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C. Alur Pikir 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi permasalahan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, khususnya dalam 

membentuk keterampilan berpikir kritis siswa. Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberikan kebebasan bagi guru dalam menyusun metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa serta menekankan keterampilan 

berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi utama. Namun, dalam 

praktiknya, masih terdapat tantangan dalam penerapan kurikulum ini, 

seperti kurangnya kesiapan guru dalam mengadopsi strategi pembelajaran 

inovatif, keterbatasan sumber daya, serta kesenjangan antara konsep dan 

implementasi di lapangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dapat 

membentuk keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SDN 003 Sungai 

Kunjang. Fokus penelitian meliputi bagaimana proses pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas IV di SDN 003 Sungai Kunjang khususnya bagaimana 

pendekatan pembelajaran yang di terapkan untuk mengatasi rendahnya 

keterampilan berpikir kritis pada proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

kualitatif desktiptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk 

memahami sejauh mana penerapan kurikulum merdeka berkontribusi 

terhadap  peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa.  Hasil  dari 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi tenaga pendidik 

mengenai strategi yang efektif dalam membangun keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui kurikulum merdeka. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dan pemangku 

kebijakan dalam meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar, sehingga tujuan utama dari kurikulum ini dapat 

tercapai secara optimal. Kurikulum merdeka memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan mendorong kreativitas siswa. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Pelaksanaan implementasi kurikulum Merdeka dalm membentuk siswa 

berpikir kritis. 

Bagaimana peroses pembelajaran dalam implementasi kurikulum 

Merdeka kelas IV SDN 003 Sungai Kunjang dalam membentuk siswa 

berpikir kritis? 

Apa saja metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa? 

Sejauh mana evektivitas penerpan kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis? 

2. Masalah pelaksanaan 

 

Apa kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan implementasi 

kurikulum merdeka di SDN 003 Sungai Kunjang dalam membentuk 

siswa berpikir kritis? 
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Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi kurikulum merdeka guna mengembangkan berpikir 

kritis siswa? 

3. Pengaruh pelaksanaa 

 

Bagaimana pengaruh implementasi kurikulum merdeka di SDN 003 

Sungai Kunjang dalam membentuk siswa berpikir kritis? 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2020). Dari 

definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif bertumpu pada data yang tidak berupa angka, melainkan 

disampaikan dalam bentuk naratif, dan analisisnya dilakukan secara 

kualitatif tanpa penggunaan statisti Susilawati et al., (2021). 

Dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini melibatkan kepala 

sekolah dan guru di SDN 003 Sungai Kunjang. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan penelitian yang menyajikan data dalam bentuk 

verbal, di mana analisisnya dilakukan tanpa mengandalkan teknik statistik. 

B. Lokasi tempat dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 003 Sungai Kunjang 

yang terletak di Jalan. Slamet Riyadi Gg. 6 RT. 20, Karang Asam Ilir, 

Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda Prov. Kalimantan Timur dengan 
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status akreditasi A. Peneliti memilih SDN 003 Sungai Kunjang sebagai 

subjek penelitian dikarenakan SDN 003 Sungai Kunjang telah 

menerapkan kurikulum merdeka. Di mana dalam hal ini merupakan 

tujuan dari peneliti dalam meneliti terlaksananya kurikulum merdeka 

dalam membentuk siswa berpikir kritis. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian telah dilakukan mulai bulan februari-maret tahun 

pembelajaran 2025. 

C. Sumber data 

Sumber penelitian merujuk pada sumber informasi yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan data yang diteliti. Sumber dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah SDN 003 Sungai Kunjang, wali kelas IV A, 6 siswa. 

1. Data primer: 

 

Data ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan kepala 

sekolah, guru, peserta didik, serta melalui observasi kegiatan 

pembelajaran kurikulum Merdeka. Dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sempling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan yang memilih suubjek 

penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti. Sumber dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru wali kelas IV A, 6 peserta didik dengan 

kriteria 1 murid aktif, 1 murid sedang, 1 murid kurang aktif. 
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2. Data sekunder: 

 

Data ini bersumber dari dokumen-dokumen sekolah, modul ajar, 

dokumen perencanaan pembelajaran, jurnal harian, daftar nilai, serta 

foto-foto proses pembelajaran sebagai bukti. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

1. Teknik pengumpulan data 

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yakni: 

a. Observasi 

Obeservasi dilakukan di SDN 003 Sungai Kunjang untuk 

mengetahui implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk 

siswa berpikir kritis. Teknik ini sesuai dengan pernyataan (Yusra et 

al., 2021) bahwa observasi adalah proses pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian. Mengobservasi kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas, serta bagaimana guru menerapkan metode 

pembelajaran dalam kelas. 

b. Wawancara 

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 

wawancara semi-struktur. Pada wawancara semi-struktur, peneliti 

mempersiapkan daftar pertanyaan untuk narasumber, tetapi 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang dan bersifat 

fleksibel, disesuaikan dengan arah pembicaraan yang terjadi. 

Adapun narasumber penelitian ini yakni kepala sekolah, wali kelas 

IV A, 6 peserta didik kelas IV yang akan menjawab pertanyaan agar 
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dapat mengetahui mendalam mengenai pelaksanaan implementasi 

kurikulum merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang mengandalkan dokumen atau catatan tertulis yang tersedia. 

Istilah "dokumentasi" sendiri berasal dari kata "dokumen," yang 

merujuk pada barang-barang tertulis Chadijah, Siti (2023). 

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa foto 

maupun tulisan. Secara khusus, peneliti memerlukan beberapa jenis 

dokumen, modul ajar, jurnal harian, laporan evaluasi, daftar nilai, 

daftar hadir siswa serta foto-foto yang memperlihatkan proses 

penelitian yang dilakukan sebagai bahan bukti. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen atau alat penelitian merupakan peneliti itu sendiri, 

dengan demikian peneliti harus memvalidasi seberap jauh penelitian di 

lapangan. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, 

wawancara dan dokumentasi: 

a. Pedoman observasi: Digunakan untuk mencatat dan secara 

langsung mengenai aktivitas dan interaksi yang berlangsung 

dalam implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk siswa 

berpikir kritis. 

b. Pedoman wawancara: Instrumen ini memuat pertayaan terbuka 

yang dirancang untuk menggali pandangan serta pengalaman guru 



41 
 

 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam 

membentuk siswa berpikir kritis. 

c. Dokumentasi: Dokumen ini mencakup laporan kegiatan 

implementasi kurikum mendeka dalam membentuk siswa berpikir 

kritis, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

serta hasil evaluasi yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah ukuran kebenaran dari suatu data hasil 

penelitian, yang lebih mengutamakan kualitas informasi dibandingkan 

dengan sikap atau jumlah responden. Dalam konteks penelitian, pengujian 

keabsahan data terutama berfokus pada validitas dan reliabilitas untuk 

menunjukkan dari keabsahan data yang di perlukan triangulasi. Menurut 

Husnullail et al., (2024) Teknik triangulasi merupakan metode 

pengumpulan data yang melibatkan minimal tiga teknik atau lebih. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan kata lain, triangulasi memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi hasil mereka dengan membandingkannya dengan berbagai 

sumber, metode, atau teori (Pahlevinnur, dkk 2022). 

Proses validasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan memverifikasi 

informasi yang didapatkan melalui beberapa sumber. Pengumpulan data 



42 
 

A 

B 

C 

Wawancara 

mendalam 

 

dari berbagai sumber, tetapi dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang sama. 

 

 

 

Gambar 3.1 triangulasi sumber sugiyono (2020) 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk 

membandingkan informasi yang dikumpulkan dari beberapa sumber yang 

berbeda, seperti dalam proses implementasi kurikulum merdeka dalam 

membentuk siswa berpikir kritis apakah dalam pembelajaran menggunakan 

perencanaan dan strategi yang mendukung kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dalam triangulasi penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek yang diobservasi, wawancara dan 

dokumentasi yaitu guru, kepala sekolah, dan 6 peserta didik di SDN 003 

Sungai Kunjang. Kegiatan triangulasi dilaksanakan pada tanggal 19 April 

2025 di SDN 003 Sungai Kunjang bersama guru kelas IV A ibu MF, dan 6 

siswa IV A dan dengan kepala sekolah NR pada tanggal 21 April 2025 

bersama guru IV A. 

Hasil penelitian dan triangulasi yang dilakukan di kelas IV A SDN 

003 Sungai Kunjang, implementasi kurikulum merdeka menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

pelaksanaan kurikulum melalui sosialisasi internal, pelatihan guru, serta 

pengalokasian anggaran untuk program strategis. Selain itu, kepala sekolah 

juga mendorong guru untuk memanfaatkan platform merdeka mengajar dan 

melaksanakan supervisi dan observasi guna memastikan penerapan 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Guru telah 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 

kurikulum merdeka, yakni bersifat fleksibel dan berfokus pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, di antaranya melalui 

pendekatan project based learning. Melalui strategi ini, siswa dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyampaikan argumen secara aktif 

melalui kegiatan diskusi, penugasan, serta proyek penyelidikan. 

Dengan demikian, tercipta suasana pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk menggali konsep secara mendalam dan membentuk 

kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat secara logis dan 

sistematisditemukan bahwa dalam proses pembelajaran siswa memahami 

setiap penjelasan guru, memahami dari tujuan pembelajaran, guru 

menjelaskan menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami, guru juga 

memberikan contoh nyata dari setiap penjelasan materi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

di SDN 003 Sungai Kunjang, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka dalam membentuk keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas IV A telah berjalan cukup baik. Dari segi perencanaan pembelajaran, 
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guru telah menyusun tujuan pembelajaran secara jelas dan relevan dengan 

materi yang disampaikan, serta menggunakan perangkat ajar yang sesuai 

dengan prinsip fleksibilitas kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru menerapkan metode aktif seperti Project Based 

Learning dan Problem Based Learning yang mendorong partisipasi aktif 

siswa melalui diskusi, praktik, serta penyelesaian tugas berbasis masalah 

yang kontekstual dengan kehidupan siswa. Selanjutnya, keterampilan 

berpikir kritis siswa tampak berkembang melalui kemampuan mereka 

dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta 

menganalisis permasalahan secara mandiri, yang tercermin dari respons 

siswa saat wawancara dan hasil observasi di kelas. 

Evaluasi pembelajaran juga telah dilakukan secara menyeluruh, baik 

melalui penilaian proyek, tes, maupun pengamatan langsung terhadap 

aktivitas siswa di kelas. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang aktif 

memantau dan memberikan umpan balik, sedangkan kepala sekolah 

memberikan dukungan melalui supervisi dan pelatihan. Secara keseluruhan, 

implementasi kurikulum merdeka mampu memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan keterampilan berpikir kritis siswa, meskipun masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu dioptimalkan pada aspek pelatihan 

guru dan ketersediaan sumber daya ajar. Observasi, wawancara dan 

dokumentasi menguatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan 

telah sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka 
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F. Analisis Data 

 

Langkah penting dalam metode pemrosesan data adalah analisis data. 

Pokok bahasan dan masalah penelitian yang perlu dipecahkan secara 

langsung terkait dengan penggunaan teknik analisis data. Menurut (Pokhrel, 

2024) teknik analisis data bertujuan untuk menarik kesimpulan umum dari 

data yang dikumpulkan sebelumnya. Dengan menampilkan data penelitian 

dalam format yang menarik, seperti grafik atau plot, teknik analisis data 

akan membantu menjelaskan data dengan cara yang mudah dipahami orang 

lain. Setelah data terkumpul, penelititi melanjutkan analisis data: 

1. Reduksi 

 

Reduksi data adalah proses penting dalam pengumpulan data 

penelitian. Seorang peneliti dapat menemukan kesempatan kapan saja 

untuk mengumpulkan informasi yang melimpah (Iii, n.d. 2021). Oleh 

karena itu, proses pemilihan dan pengelompokan data perlu dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan untuk menyelesaikan masalah penelitian. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh pertanyaan 

penelitian yang harus dijawab berdasarkan data yang ada. Jawaban dari 

pertanyaan tersebut menjadi representasi nyata dari temuan penelitian. 

Ketika peneliti menemukan data yang masih belum jelas atau tidak 

memiliki pola yang jelas, proses reduksi harus segera dilakukan untuk 

memahami makna yang terkandung dalam data tersebut (Husnullail et 

al., 2024). 
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Hasil reduksi data memberikan gambarn yang lebih terperinci 

sehingga memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data. Data 

yang akan peneliti reduksi adalah hasil wawancara yang dilakukan 

kepada kepala sekolah, wali kelas IV A, dan 6 siswa kelas IV A SDN 

003 Sungai Kunjang, serta dokumentasi yang mendukung proses 

penelitian. 

2. Melaksanakan Display Data atau Penyajian Data 

 

Penyajian data yang diperoleh sering kali diorganisir ke dalam 

matriks atau kategori tertentu. Dalam banyak penelitian, jumlah data 

yang diperoleh bisa sangat besar, sehingga tidak mungkin untuk 

memaparkan semuanya secara sekaligus. Oleh karena itu, peneliti 

perlu menganalisis dan menyusun data tersebut secara sistematis dan 

terstruktur. Penyajian data yang baik akan membantu menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan penelitian dengan lebih jelas. Selama proses ini, 

penting bagi peneliti untuk tidak tergesa-gesa dalam menarik 

kesimpulan (Iii, n.d. 2021). Penyajian data ini dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti melihat gambaran keseluruhan atau bagian 

tertentu dari peneliti. Dari penyajian data kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori sejenisnya. 

3. Mengambil kesimpulan atau Verifikasi 

Mengambil kesimpulan atau verifikasi adalah tahap analisis 

lanjutan dari proses reduksi dan penyajian data. Dalam langkah ini, 

data yang telah dikumpulkan dapat disimpulkan, sekaligus memberi 
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kesempatan bagi peneliti untuk menerima masukan. Penarikan 

kesimpulan sementara masih terbuka untuk diuji ulang (Iii, n.d. 2021). 

Pada tahap ini merupakan tahap penilaian berdasarkan semua 

informasi yang dikumpulkan selama proses penelitian. 

 

 

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Sugiyono 2020 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini di mulai dari permasalahan yang ditemui oleh 

peneliti dilapangan yang berpedoman pada triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber adalah kepala sekolah guru dan siswa. Sumber data yang peneliti 

gunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung dilapangan yang 

dilakukan. Sedangkan sumber data skunder berdasarkan hasil dokumentasi 

yang digunakan untuk memperkuat analisis penelitian. Aspek yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan implementasi 

kurikulum merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis serta 

pendekatan pembelajaran yang di terapkan untuk mengatasi rendahnya 

keterampilan berpikir kritis pada proses pembelajaran siswa di SDN 003 

Sungai Kunjang. 

1. Lokasi penelitian 

 

Sekolah Dasar Negeri 003 Sungai Kunjang merupakan salah satu 

sekolah formal di samarinda. Terletak di Sungai Kunjang, kel. Karang 

Asam Ilir, kec Sungai Kunjang, tepatnya di jalan Slamet Riyadi Gang 

6, RT 20, Kelurahan karang asam ilir, kecamatan sungai kunjang, kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. Status sekolah tersebut negeri dengan 

akreditasi A, kepala sekolah SDN 003 Sungai Kunjang saat ini yaitu Ibu 

Dr. Hj Nurul Afriyani, S.Pd., M.Pd sesuai dengan hasil pengamatan 
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peneleliti dan data yang diperoleh dari profil sekolah mengenai riwayat 

berdirinya SDN 003 Sungai Kunjang pada tahun 1975 dan dioperasikan 

pada tahun 2012 sampai dengan sekarang dengan panjang/lebar 2,306 

m² letak sekolah yang berada di dalam gang dan pinggir jalan serta 

dapat dijangkau dengan mudah oleh kendaraan umum, kondisi fisik 

sekolah terawat dan rapi. Bangunan SDN 003 Sungai Kunjang terbagi 

menjadi 2 bangunan yang masing-masing bangunanya memiliki 2 lantai 

dan memiliki beberapa ruang kelas, 1 ruang musholla, 1 ruang kantor, 

1 ruang perpustakaan. 

2. Visi-Misi dan Tujuan SDN 003 Sungai Kunjang 

 

Visi sekolah SDN 003 Sungai Kunjang ialah, “Terwujudnya 

generasi yang berkualitas sejak dini berlandaskan IMTAQ dan 

IPTEK”, berbudi pekerti luhur, berprestasi, mandiri, serta 

berwawasan global.” Sedangkan misi sekolah SDN 003 Sungai 

Kunjang antara lain sebgai berikut: 1) meningkatkan budi pekerti pada 

siswa melalui pelaksanaan integerasi Iman dan Taqwa. 2) 

menyelenggarkan pendidikan dan pengajaran yang bermutu sesuai 

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 3) 

mendorong siswa untuk, mandiri, berinisiatif, berkreasi, berinovasi, 

dan produktif. 4) meningkatkan mutu pendidikan yang berwawasan 

lingkungan maju Green School. 5) meningkatkan peran serta 

masyarakat terhadap pendidikan dan kebersihan lingkungan sekolah. 
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6) meningkatkan dan membudidayakan tanaman toga dan sayur- 

sayiran untuk menambah pengetahuan. 

Tujuan yang ingin di capai SDN 003 Sungai Kunjang adalah 

sebagai berikut: 1) peningkatan keimanan dan ketaqwaan semua 

individu yang berada dalam lingkungan sekolah. 2) siswa memiliki 

dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 3) siswa 

mampu mengembangkan diri secara mandiri, kreatif, terampil dan 

mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat. 4) menciptakan 

sekolah yang berwawasan lingkungan menuju green school. 5) 

Menciptakan sekolah dan masyarakat yang peduli lingkungan dan 

kebersihan lingkungan. 6) mampu membudidayakan tanaman toga 

dan sayur-sayuran untuk menambahkan pengetahuan. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini berupa hasil wawancara 

peneliti dengan kepala sekolah, guru kelas IV A dan siswa kelas IV A 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini yaitu 

data-data yang diperoleh dari hasil observasi atau peneliti yang sesuai 

dengan kejadian yang ada dilapangan. Berdasarkan hasil data yang 

peneliti dapatkan berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka 

dalam membentuk siswa berpikir kritis kelas IV A di SDN 003 Sungai 

Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini juga 

dilengkapi dengan dokumentasi foto sebagai bukti untuk menguatkan 

hasil penelitian. 
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3. Implementaasi Kurikulum merdeka 

 

Hasil penelitian dalam penelitian ini berupa hasil wawancara 

peneliti dengan kepala sekolah, guru kelas IV A dan siswa kelas IV A 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini yaitu 

data-data yang diperoleh dari hasil observasi atau penelitian yang 

sesuai dengan kejadian yang ada dilapangan. Berdasarkan fokus 

penelitian dalam penelitian ini makan peneliti memaparkan hasil data 

yang peneliti dapatkan berkaitan dengan implementasi kurikulum 

merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis siswa kelas IV A di 

SDN 003 Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025. Hasil 

penelitian ini juga dilengkapi dengan dokumentasi foto sebagai bukti 

untuk menguatkan hasil penelitian. 

a. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

 

Hasil wawancara dengan ibu NA (56 tahun) selaku kepala 

sekolah SDN 003 Sungai Kunjang terpatnya pada hari Senin, 17 Maret 

2025 pukul 09.56 WITA. Perencanaan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada 

guru-guru tentang apa-apa saja yang berubah dikurikulum. Peran NA 

sebagai kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dengan cara mengumpulkan guru-guru untuk diberi 

pelatihan, sosialisasi tentang pelaksanaan kurikulum merdeka serta 

menyiapkan buku-buku ajar. Untuk SDN 003 Sungai Kunjang 

kurikulum merdeka dimulai sejak tahun 2023 yang diterapkan di kelas 



52 
 

 

I, II, III, IV, V dimana seharusnya pada tahun 2022 bisa dilaksanakan 

di emapat kelas namun pada saat itu SDN 003 Sungai Kunjang 

mengalami keterlambatan dalam mengimplementasi kurikulum 

merdeka. Menurut NA dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi 

serta menyiapakan buku-buku ajar kepada guru-guru diharapkan 

dapat menunjang pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Upaya 

NA dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada guru-guru 

dengan mendatangkan narasumber yang berkompeten dalam 

kurikulum merdeka seperti cara membuat modul ajar, serta bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Hasil wawancara dengan MT (45 tahun) guru wali kelas IV A 

tepatnya di hari Selasa 18, Maret 2025 pukul 09.27 WITA 

perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, MT 

mengatakan kurikulum merdeka fokus pada pengembangan potensi 

peserta didik secara holistik artinya tidak hanya melihat dari hasil 

akademik tetapi juga peroses dan perkembangan karakter peserta 

didik, kurikulum merdeka juga mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, kreatif, dan mandiri dalam pembelajaran memberikan ruang 

untuk eksplorasi dan pengembangan diri. Cara MT dalam 

perencanaan pembelajaran berbabsis kurikulum merdeka dengan 

memahami fokus pada pengembangan potensi peserta didik secarav 

holistik, dengan cara mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dengan proses pembelajaran sama dengan pemahaman dan penerapan 
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profil pelajar pancasila yang mencakup aspek karakter keterampilan 

dan pengetahuan. Guru memahami dan menanamkan nilai-nilai 

pancasila dalam setiap pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam 

aktivitas tersebut seperti gotong-royong, kemandirian belajar, dan 

kepedulian sosial. Upaya MT dengan merancang rencana 

pembelajaran dengan memfasilitasi pertanyaan terbuka disertai 

diskusi dan eksplorasi sehingga mendorong sisw untuk 

mengeksplorasi ide, menganalisis informasi, dan mengevaluasi 

argumen, menciptakan lingkungan yang mendukung misalnya 

menciptakan suasana yang aman untuk siswa supaya mereka berani 

untuk bertanya, berpendapat, diskusi serta penggunaan metode 

pembelajaran aktif misalanya dalam diskusi kelompok studi kasus, 

dan lain-lain. 

Hasil wawancara dengan NT (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.21 WITA 

implementasi kurikulum merdeka NT memahami apa yang dijelaskan 

oleh guru dalam proses pembelajaran dikelas, guru menjelaskan 

menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami, guru juga 

memberikan contoh nyata dari setiap penjelasan materi. Upaya NT 

untuk bisa memahami penjelasan guru dengan memperhatikan ketika 

guru menjelaskan didepan. 

Hasil wawancara dengan AZ (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.29 WITA 
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implementasi kurikulum merdeka AZ paham apa yang dijelaskan oleh 

guru, guru menjelaskan mudah dipahami, dalam proses pembelajaran 

guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas. Upaya AZ 

memahami penjelasan guru dengan memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan. 

Hasil wawancara dengan SK (11 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.40 WITA 

implementasi kurikulum merdeka SK memahami apa yang dijelaskan 

guru, guru menjelaskan mudah di pahami dan paham ketika guru 

menjelaskan tujuan dari pembelajaran. Ketika masih ada yang belum 

paham tanggapan MT seperti “ apa masih ada yang belum paham”. 

Upaya SK dengan memperhatikan guru menjelaskan. 

Hasil wawancara dengan MD (11) siswa kelas IV A tepatnya 

pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.51 WITA implementasi 

kurikulum merdeka MD dimulai dengan berdo’a dulu sebelum 

memulai pembelajaran lalu guru menjelaskan, guru menjelaskan 

dengan jelas dan mudah di mengerti. Upaya MD dengan 

memperhatikan penjelasan guru. 

Hasil wawancara dengan VL (11 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.01 WITA 

implementasi kurikulum merdeka VL memahami penjelasan guru dan 

paham tujuan pembelajaran, mudah dipahami karena guru 

memberikan contoh dari setiap penjelasan. Ketika VL belum paham 
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tanggapan guru “ apa yang belum kamu pahami”. Upaya SK dalam 

memahami penjelasan guru dengan meperhatikan guru menjelaskan. 

Hasil wawancara dengan YD (12 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 Pukul 14.09 WITA 

implementasi kurikulum merdeka NT memahami penjelasan guru, 

guru menjelaskan mudah dipahami dengan memberikan juga tujuan 

pembelajaran dengan penjelasan yang mudah dipahami. Ketika YD 

masih kurang memahami penjelasan dari guru tanggapan MT 

biasanya mengulang kembali penjelasan dan tujuan pembelajaran. 

Upaya YD untuk memahami penjelasn guru dengan memperhatikan 

ketika guru menjelaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala 

sekolah, guru wali kelas IV A, siswa kelas IV A di SDN 003 Sungai 

Kunjang dapat diketahui bahwa ada perencanaan dan 

mengiplementasi pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dengan 

membuat perencaan dengan mengadakan sosialisasi, menyediakan 

buku-buku ajar, pelatihan seperti cara membuat modul ajar, serta 

bagaimana pembelajaran berdiferensiasi kepada guru-guru dengan 

mendatangkan narasumber yang berkompeten dalam kurikulum 

merdeka. Upaya yang dilakukan guru dalam perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka yang diharapkan siswa memahami 

apa yang akan di pelajari dan di jelaskan dengan memahami fokus 

pada pengembangan potensi peserta didik secara holistik, dengan cara 
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mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan proses 

pembelajaran sama dengan pemahaman dan penerapan profil pelajar 

pancasila yang mencakup aspek karakter keterampilan dan 

pengetahuan serta memfasilitasi pertanyaan terbuka disertai diskusi 

dan eksplorasi sehingga mendorong sisw untuk mengeksplorasi ide, 

menganalisis informasi, dan mengevaluasi argumen, menciptakan 

lingkungan yang mendukung misalnya menciptakan suasana yang 

aman untuk siswa supaya mereka berani untuk bertanya, berpendapat, 

diskusi serta penggunaan metode pembelajaran aktif misalanya dalam 

diskusi kelompok studi kasus, dan lain-lain. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan selama bulan Maret 2025 

di kelas IV A. Peneliti mengamati adanya upaya kepala sekolah, guru 

kelas IV A dan siswa kelas IV A. Peneliti mengamati adanya upoaya 

kepal sekolah dalam perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka dengan memberikan arahan kepala guru-guru dalam 

membuat modul ajar, kepala sekolah juga melakukan observasi 

kepada setiap guru-guru dalam proses pembelajaran, meberikan 

fasilitas seperti buku-buku ajar. Upaya guru dalam 

mengimplmentasikan kurikulum merdeka dalam membentuk siswa 

berpikir kritis. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat, membetuk diskusi 

berkelompok dengan siswa, serta memberikan contoh dan pertanyaan 

yangg  dapat  membentuk  pemahaman  siswa  dan  mendorong 
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keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran ada beberapa 

siswa yang kurang aktif bertanya, sehingga guru memberikan 

pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kristis dan dapat 

menye 

Selanjutnya hasil telaah dokumentasi perencanaan 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka dalam 

mebentuk siswa berpikir kritis, dan foto kegiatan siswa kelas IV A 

dapat diketahui bahwa siswa memahami apa yang dijelaskan guru 

dalam proses pembelajaran, siswa memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan di depan kelas dan aktif dalam menjawab pertanyaan. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi berkaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru wali kelas IV A dalam membentuk keterampuilan 

berpikir kritis yaitu dengan memberikan pelatihan dan sosialisasi 

kepada guru agar dalam mengimplementasi kurikulum merdeka dapat 

memahami fokus pada pengembangan potensi peserta didik secara 

holistik dan berpusat pada siswa, guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat mereka dan 

membuat diskusi dalam berkelompok agar mendorong kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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b. Dukungan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, kendala 

pelaksanaan 

Hasil wawancara dengan ibu NA (56 tahun) kepala sekolah 

SDN 003 Sungai Kunjang tepatnya hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 

09.56 WITA dukungan kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka serta kendala pelaksanaan kurikulum merdeka yang 

dilakukan NA mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka dengan 

memberikan pelatihan dan sosialisasi serta menyiapkan buku-buku 

ajar guna menunjang pembelajaran kurikulum merdeka. Peran NA 

sebagai kepala sekolah mengatakan bahwa tidak terlalu sulit dalam 

penerapan kurikulum merdeka hanya saja guru-guru harus 

mempelajari tentang kurikulum merdeka yang termasuk hal baru 

pendidikan, guru-guru harus belajar di dalam kurikulum merdeka 

terdapat tujuan pembelajaran, standar kopetensi inti, kopentensi dasar 

yang dimana itu semua diubah menjadi tujuan pembelajaran, alur 

pembelajaran, capaian pembelajaran. Upaya NA dalam dukungan 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka serta kendala dalam 

pelaksanaan dengan memahamkan guru bahwa perubahan ini lah yang 

harus para guru-guru pelajari dengan memberikan solusi pelatihan dan 

sosialisasi. 

Hasil wawancara dengan ibu MT (44 tahun) guru wali kelas IV 

A tepatnya pada hari Selasa, 18 Maret 2025 pukul 09.27 WITA 

dukungan guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka serta kendala 
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pelaksanaan kurikulum merdeka MT dengan menggunakan buku teks 

dan buku refrensi dari pemerintah yang bisa saya lengkapi untuk 

mendukung hipotesis utama, memakai buku cerpen-cerpen, media 

digital, dan teknologi seperti alat peraga dan media visual lingkungan 

sekolah sebagai ssumber belajar sesuai dengan pelajaran. Peran MT 

sebagai guru wali kelas IV A mengatakan bahwa ada sedikit kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran didalam kelas seperti 

keterbatasan sumber daya sarana dan prasarana tidak lengkapnya alat 

peraga dan teknologi pembelajaran sehingga menghambat proses 

pembelajaaran, variasi kemampuan peserta didik dengan adanya 

perbedaan kemampuan belajar lalu kurangnya keterampilan belajar 

mandiri yang membuat siswa kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran, perubahan kurikulum juga menjadi kendala dimana 

perubahan kurikulum merdeka yang cepat membuat guru tidak siap 

mengadaptasi materi ajar yang baru. Upaya MT dalam dukungan 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka serta kendala dalam 

pelaksanaan dengan memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran melalui online learning menggunakan platform google 

clasroom, vidieo pembelajaran dari youtube dan aplikais interaktif 

menggunakan quissis. 

Hasil wawancara dengan NT (11 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya hari Senin 17 Maret 2025 pukul 13.21 WITA dukungan 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka NT lebih suka bahwa 
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belajar berkelompok dengan menonton vidieo pembelajarn karena 

guru memberikan vidieo yang berupa gambar-gamabar menarik yang 

dapat dipahami siswa dengan mudah. NT memahami penjelasan guru 

ketika sedang menjelaskan didepan. Tanggapan MT ketika ada yang 

belum paham akan mengulang kembali penjelasan dan memutar ulang 

vidieo. Upaya MT dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka berdampak pada pemahaman siswa pada materi yang 

diajarkan ketika mendengarkan penjelasan materi dengan 

menampilkan vidieo yang berupa gambar-gambar menarik yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan AZ (11 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.29 WITA dukungan 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka AZ suka belajar 

dengan cara menonton video karena didalam vidieo pembelajaran 

menarik berupa gambar-gambar serta penjelasan yang mudah di 

pahami. AZ memahami dan terbantu mendapatkan ilmu baru dari 

materi pembelajaran yang di jelaskan dalam vidieo pembelajaran oleh 

guru. MT juga memberikan tanggapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan memberikan contoh kepada siswa terkait 

dengan materi. 

Hasil wawancara dengan dengan SK (10 tahun) siswa kelas IV 

A tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.40 WITA 

dukungan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka SK suka 
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belajar dengan praktek langsung karena dipraktekan dengan nyata dan 

bisa berdikusi dengan teman. Tanggapan MT dengan memberikan 

contoh nyata yang ada di sekitar serta memberikan lembar kerja siswa 

yang menarik dan mendorong kemampuan pemahaman siswa. Dalam 

pembelajaran di dalam kelas SK memahami penjelasan guru, ketika 

kurang paham tanggapan MT akan menjelaskan ulang sampai semua 

memahami materinya. 

Hasil wawancara dengan MD (10) siswa kelas IV A tepatnya 

pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.51 WITA dukungan sekolah 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka MD suka belajar dengan cara 

praktek langsung karena dipraktekan secara nyata. Tanggapan MT 

pelaksanaan kurikulum merdeka dengan menggunakan pembelajaran 

nyata dengan problem based learning siswa diberikan masalah nyata 

dan diminta menyelesaikan masalah, menganalisis, dan mencari 

solusi. 

Hasil wawancra dengan VL (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.01 WITA dukungan 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka VL dukungan sekolah 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka SK lebih suka belajar dengan 

cara membaca yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis. 

Tanggapan MT dengan mendukung berbagai minta dan potensi siswa 

dengan memberikan buku ajar dan buku cerpen-cepen. Dalam 
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pembelajaran didalam kelas VL memahami apa saja yang guru 

jelaskan sesuai dengan pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan YD (13 tahun) siswa kwlas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.09 WITA dukungan 

sekolah dengan pelaksanaan kurikulum merdeka YD suka belajar 

dengan membaca jadi lebih paham dengan materi, menonton vidieo 

jadi lebih paham dan menyenangkan ada berupa gambar-gambar 

menarik, dan praktek bisa memperaktekan langsung secara nyata. YD 

menyukai ketiga cara belajar dengan membaca, menonton vidieo, 

praktek karena mudah dalam memahami. Tanggapan MT dalam 

pelaksaan kurikulum merdeka penggunaan platfrom seperti youtube 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah dipahami 

siswa serta memberikan buku ajar dan melakukan pembelajaran 

problem based learning yang dapat mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa dan pemahaman siswa. 

Berdasararkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala 

sekolah, guru wali kelas IV A, siswa kelas IV A di SDN 003 Sungai 

Kunjang dapat diketahui bahwa ada beberapa dukungan pelaksanaan 

kurikulum merdeka serta cara dalam menangani kendala pelaksanaan 

yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan 

pelatihan dan sosialiasai dengan mengundang narausmber yang 

berkompeten dalam kurikulum merdeka. Tanggapan guru membuat 

modul ajar yang sesuai dengan pembelajaran yang felsibel dan jelas 
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yang relevan dan kontekstual yang dipilih sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan minta siswa. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan selama bulan Maret 2025 

di kelas IV A. Peneliti mengamati kepala sekolah dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka penyusun rencana kegiatan, dengan 

mengobservasi dan mengevaluasi guru-guru dalam proses 

pembelajaran serta memberikan fasilitas buku ajar, guru 

menggunakan fasilitas buku ajar dalam pembelajara dan media 

pembelajaran yang menarik yang dapat menambah pemahaman siwa. 

Siswa dalam proses pembelajaran memahami ketika guru 

menjelaskan dengan cara membaca, melihat vidieo, dana praktek. 

Selanjutnya hasil telaah dokumentasi foto kegiatan, buku ajar, 

modul ajar kelas IV A dapat diketahui bahwa dukuangan dan 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka terlaksana dengan 

baik, siswa memahami materi yang diajarkan sesuai dengan buku ajar, 

dan modul ajar. 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi berkaitan dengan 

implemtasi kuirkulum merdeka dalam membetuk siswa berpikir kritis 

dimana kepala sekolah memeberikan dukungan fasilitas buku ajar 

yang mendukung proses pembelajaran berlangsung, pelaksanaan 

kuikulum merdeka yang dilakukan oleh guru menggunakan fasilitas 

buku ajar serta menggunakan prlatform youtube sebagai penunjang 
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pembelajaran di dalam kelas. Siswa aktif mengkitu pembelajaran dan 

memahami dari setiap pembelajaran dengan baik. 

c. Evaluasi pembelajaran 

 

Hasil wawancara dengan ibu NA (56 tahun) kepala sekolah 

SDN 003 Sungai Kunjang tepatnya hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 

09.56 WITA evaluasi pembelajaran mengatakan bahwa evaluasi 

penerpan dengan melakukan observasi kelas ketika kegiatan supervisi 

akademik yang diperhatikan bagaimana perencanaan yang dibuat 

guru, apakah sudah sesuai atau belum jika belum maka akan di berikan 

masukan-masukan sebagai tambahan ilmu bagi guru dalam proses 

pembelajaran. NA juga mengatakan kepala sekolah juga melihat cara 

mengajar guru serta bagaimana cara membuat modul pembelajaran 

sesuai atau tidak dengan acuan dalam kurikulum merdeka. 

Hasil wawancara ibu MT (45 tahun) guru wali kelas IV A 

tepatnya di hari Selasa 18, Maret 2025 pukul 09.27 WITA evaluasi 

pembelajaran MT mengatakan mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan dalam menumbuhkan pikiran terbaik 

siswa itu dengan menggunakan data hasil penilaian misalnya evaluasi 

kinerja siswa hasil tes tugas tugas proyek yang berfokus pada 

pengujian kemampuan berpikir kritis perbandingan sebelum dan 

sesudah pratest atau pra test lalu observasi langsung pada satu proses 

pembelajaran misalnya mengamati partisipasi siswa dan menganalisis 

interaksi dalam diskusi ketiga umpan balik dari siswa misalnya 
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melalui survei dan fungsional dan yang kedua refleksi diri siswa 

keempat analisis hasil tugas dan proyek kelima bisa melalui rubrik 

penilaian kritis dan terakhir umpan balik dari rekan sejawat atau guru. 

Hasil wawancara dengan NT (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.21 WITA evaluasi 

pembelajaran NT mengatakan guru menilai hasil belajar dengan ujian 

soal, hapalan yang diberikan guru. ujian yang tekah dilakukan akan 

langsung diberi nilai oleh guru. 

Hasil wawancara dengan AZ (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.29 WITA evaluasi 

pembelajaran AZ mengatakan dengan mengerjakan soal-soal ujian 

yang diberikan guru, guru akan menilai hasil belajar dengan ujian, 

hapalan dan langsung diberikan nilai hasil belajar. 

Hasil wawancara dengan SK (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.40 WITA evaluasi 

pembelajaran SK mengatakan dengan ujian dengan memberikan soal- 

soal yang harus dijawab dengan benar dan harus mengerjakan sendiri. 

Guru menilai hasil belajar dengan memberikan ujian hapalan kepada 

siswa. 

Hasil wawancara dengan MD (10) siswa kelas IV A tepatnya 

pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.51 WITA evaluasi 

pembelajaran  MD mengatakan dengan melihat nilai hapalan, soal- 
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soal yang diberikan guru. guru akan langsung memberikan nilai 

kerpada siswa. 

Hasil wawancara dengan VL (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.01 WITA evaluasi 

pembelajaran VL mentakan dengan memberikan ujian soal-soal, dan 

hapalan perkalian yang akan di nilai oleh guru, siswa akan langsung 

diberi nilai jika berhasil menjawab dengan benar. 

Hasil wawancara dengan YD (13 tahun) siswa kwlas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.09 WITA evaluasi 

pembelajaran YD mengatakan berupa ujian jadi guru menilai hasil 

belajar dengan ujian dengan soal-soal atau berupa hapalan perkalian, 

dan provinsi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan terhadap 

kepala sekolah, guru wali kelas IV A, siswa IV A, di SDN 003 Sungai 

Kunjang dapat diketahui bahwa evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk evaluasi pembelajaran bahwa 

evaluasi penerpan dengan melakukan observasi kelas ketika kegiatan 

supervisi akademik yang diperhatikan bagaimana perencanaan yang 

dibuat guru, apakah sudah sesuai atau belum jika belum maka akan di 

berikan masukan-masukan sebagai tambahan ilmu bagi guru dalam 

proses pembelajaran. Guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

dengan observasi langsung pada satu proses pembelajaran dengan 

mengamati partisipasi siswa dan menganalisis interaksi dalam diskusi 
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ketiga umpan balik dari siswa misalnya melalui survei dan fungsional 

dan yang kedua refleksi diri siswa keempat analisis hasil tugas dan 

proyek kelima bisa melalui rubrik penilaian kritis dan terakhir umpan 

balik dari rekan sejawat atau guru. Dalam evaluasi pembelajaran 

siswa juga dinilai dari hasil belajarnya oleh guru, guru membuat ujian 

dengan soal-soal yang diberikan, mengadapakn hapalan perkalian dan 

nama-nama provinsi. 

Hasil observasi yang dilakuka selama bulan Maret 2025 di kelas 

IV A. Peneliti mengamati kepala sekolah dalam melakukan observasi 

dan evaluasi kepada guru ketika guru sedang mengajar memberikan 

masukan kepada guru ketika ada yang kurang sesuai dengan acuan 

yang sudah dibuat, observasi yang ditemukan dilapangan bagaimana 

cara guru membuat modul ajar yang sesuai dengan acuan kurikulum 

merdeka. Guru dalam melakukan observasi memberikan soal-soal 

yang dapat membentuk keterampilan berpikir kritis siswa seperti 

membedakan kalimat efektif dan tidak efektif, kemudian jawaban 

siswa kan diberi nilai dan diberikan evaluasi pembejaran jika ada 

kurang benar. Kemampuan siswa dalam mengevaluais pembelajaran 

dilihat dari cara menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya hasil telaah dokumentasi pada kepala sekolah, guru 

kelas IVA, siswa kelas IV A bahwa kepala sekolah melakukan evaluasi 

pembelajaran kepada guru-guru ketika sedang melakukan observasi, 

guru mengevaluasi hasil belajar siswa membedakan kalimat efektif 
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dan tidak efektif dengan menilai hasil lembar kerja siswa. Siswa 

mengerjakan soal dengan semangat dan teliti dalam mengerjakan. 

d. Pengembangan kemampuan berpikir kritis 

 

Hasil wawancara dengan ibu ibu MT (45 tahun) guru wali kelas 

IV A tepatnya di hari Selasa 18, Maret 2025 pukul 09.27 WITA 

keterampilan berpikir kitis pada saat pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi platform sepeti pembelajaran yang daqoat 

digunakan dari youtube. Cara MT dalam melaksanakan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunskan metode dan strategi seperti Project Based Learning 

(PBL) dimana dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ini 

siswa diminta untuk mengerjakan proyek jangka panjang sehingga 

guru bisa melihat proses pembelajaran proyek yang siswa kerjakan, 

pembelajaran kooperatif bekerja sama dengan kelompok dalam 

prosesnya MT melakukan pembelajaran berkelompok dengan 

memberikan pertanyaan yang dapat membuat siswa berdiskusi. 

Dalam pelaksanaannya salah satu metode yang digunakan MT 

dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode 

Problem Based Learning (PBL) yang dimana siswa diberikan 

tantangan nyata dan siswa diminta untuk menyelesaikan masalah, 

mengumpulkan informasi, menganalisis data dan mencari solusi. MT 

juga mengatakan dalam pembelajaran ini siswa dalam 

mengimplementasikan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 
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menggunakan pembelajaran Project Based Learning (PBL) dimana 

dalam pelaksanaannya dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat langsung dengan suatu topik atau masalah nyata yang 

dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis seperti bahagaimana cara 

membuat produk ramah lingkungan dari bahan bekas, didalamnya 

juga memberikan aktivitas pembelajaran Problem Based Learning 

masalah dan diskusi kelompok. 

Hasil wawancara dengan NT (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.21 WITA 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran NT mengerjakan soal 

secara mandiri dengan membaca buku secara berulang agar 

memahami apa yang dimaksud, cara NT dalam menyelesaikan tugas 

ketika mengalami kesusahan tidak langsung bertanya ke guru 

melainkan mencari tahu sendiri dana bertanya ke teman lalau dengan 

membaca buku karena lebih suka berpikir sendiri karena percaya diri 

bahwa hasil jadi pemikiran sendiri itu baik dari pada harus meminta 

hasil dari orang lain. 

Hasil wawancara dengan AZ (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.29 WITA 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran AZ belajar sendiri 

dala mengerjakan soal yang diberikan guru, ketika mengerjakan AZ 

membaca buku secara berulang dan ketika membaca dan mendengar 

sesuatu yang dilakukan AZ dengan mencari tahu dengan membaca 
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dan memahami lagi maksudnya apa apakah itu benar atau tidak. AZ 

dalam mengerjakan soal lebih suka mengerjakan sendiri karena hasil 

dari pemikiran sendiri. Ketika belajar ada berkelompok maka AZ 

diskusi dengan teman sampai dapat keputusan yang baik. 

Hasil wawancara dengan SK (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.40 WITA 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran SK dalam 

mengerjakan soal secara mandiri akan mencari tahu dulu dibuku dan 

bertanya dengan guru ketika kurang memahami dalam mengerjakan 

soal. SK juga bertanya dengan teman ketika sedang kesusahan dlam 

mengerjakan tugas, dengan bertanya munculnya diskusi yang dimana 

mereka berbeda pendapat, solusi SK dengan memberikan penjelasan 

yang baik agar berdiksui lagi sampai mendapatkan keputusan yang 

tepat. 

Hasil wawancara dengan MD (10) siswa kelas IV A tepatnya 

pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 13.51 WITA kemampuan 

berpikir kritis MD mengatkan bahwa dalam mengerjakan tugas secara 

mandiri tidak dibantu orang lain, suka belajar dan mengerjakan tugas 

sendiri karena jawaban orang lain belum tentu benar. MD juga 

mengatakan bahwa dalam belajar ada kendala seperti menjawab soal 

sementara jawaban dibuku tidak ada, yang dimana MD akan bertanya 

ke teman atau kepada guru ketika mengalami kesusahan belajar. 
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Ketika MD mendengar sesuatu maka akan dipatikan dengan membaca 

dibuku terlebih dahulu. 

Hasil wawancara dengan VL (10 tahun) siswa kelas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.01 WITA 

kemampuan berpikir kritis VL ketika mengerjakan soal yang susah VL 

tetap mengerjakan sendiri dengan membaca soal dan buku secara 

berulang-ulang, ketika mendengar sesuatu cara VL dalam memastikan 

bahwa itu benar dengan bertanya langsung kepada guru, cara 

memastikan bahwa itu benar atau tidak dengan mencari tahu dengan 

membaca dibuku sampai nemenukan jawabanya. Karena lebih suka 

dengan jawaban hasil pemikiran sendiri. 

Hasil wawancara dengan YD (13 tahun) siswa kwlas IV A 

tepatnya pada hari Senin, 17 Maret 2025 pukul 14.09 WITA 

kemampuan berpikir kritis YD mengatakan jika dalam ngerjakan 

tugas secara mandiri karena lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum 

bertanya ke guru atau teman, dalam pembelajaran YD sebelum 

mengerjakan tugas makan akan membaca buku dulu secara berulang- 

ulang agar mudah dalam menjawab soal, ketika mendengar atau 

mngerjakan soal maka akan mencari tahu dulu dan memahami 

maksudnya apa dan menyimpulkan apakah itu benar atau tidak. 

Hasil berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 

terhadap guru wali kelas IV A, siswa IV A, di SDN 003 Sungai 

Kunjang diketahui bahwa pengembanagan kurikulum merdeka yang 
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dilakukan oleh guru wali kelas IV A bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunkan metode dan strategi 

dalam pembelajaran yaitu menggunakan metode pembelajaran 

masalah atau Projcet based learning (PBL) dimana siswa diberi 

masalah tentang contoh nya dan siswa menyelesaikan masalah, dan 

menganalisis soal dengan membaca buku secara berulang untuk 

mencari solusinya. Dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa mengerjakan soal 

secara mandiri dan menganalisis soal dengan pemikiran mereka 

sendiri dan pernyataan dengan membaca dibuku secara berulang. 

Adapun kesusahan siswa akan melakukan analisis dengan mencari 

tahu snediri apalah itu benar atau tidak dengan cara mereka, seperti 

membaca dibuku secara berulang-ulang. 

Hasil observasi yang dilakukan selama bulan Maret 2025 di 

kelas IV A. Peneliti mengamati guru wali kelas IV A dan siswa kelas 

IV A dalam melakukan pengembangan kemamapuan berpikir kritis 

siswa. Guru mengimplementasikan metode pembelajaran masalah 

atau Problem Based Learning (PBL) dimana siswa diberi masalah 

tentang contohnya dan siswa menyelesaikan masalah, dan 

menganalisis soal dengan membaca buku secara berulang untuk 

mencari solusinya. menunjukan bahwa guru memberikan kesempatan 

dalam sesi tanya jawab bagi siswa yang ingin bertaya mengenai materi 

kalimat efektif dan tidak efektif atau ingin menyampaikan pendapat 
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mereka. Dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa mengerjakan soal secara 

mandiri dan menganalisis soal dan menjawab pernyataan dengan 

pemikiran mereka sendiri dengan membaca dibuku atau langsung dari 

hasiol pemekirian siswa sendiri, guru juga memberikan sesi tanya 

jawab kepada siswa mengenai materi yang telah diajarkan yang dapat 

membuat siswa aktif dan mendorong kemampuan berpikir kritis. 

Adapun kesusahan siswa akan melakukan analisis dengan 

mencari tahu sendiri apalah itu benar atau tidak dengan cara mereka, 

seperti membaca dibuku secara berulang-ulang. Dalam melakukan 

observasi guru memberikan soal-soal yang dapat membentuk 

keterampilan berpikir kritis siswa seperti membedakan kalimat efektif 

dan tidak efektif yang mendorong siswa untuk berpikir kritis untuk 

menyelesikan soal yang diberikan kemudian jawaban siswa 

dipresentasikan dan dinilai. Guru juga memberikan penjelasan dan 

contoh yang dapat merangsang kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis yang dimana siswa lah yang harus menyelesaikan masalah 

tersebut. Guru juga aktif dalam mengambil tindakan cepat apabila ada 

siswa yang masih kurang memahami meteri dengan menjelaskan 

ulang. 

Selanjutnya hasil telaah dokumentasi guru kelas IV A, siswa 

kelas IV A bahwa guru melakukan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode dan strategi 
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pembelajaran berbasis masalah atau Projblem Based Learning (PBL) 

serta menggunkaan pembelajaran kooperatif secara berkelompok 

yang dapat mendorong kemampuan berdiskusi dan berpikir kritis 

siswa. Siswa dalam proses pembelajaran sangat aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan sola dengan semangat 

dan teliti. 

B. Pembahasan dan Temuan 

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan ditemukan dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan 

mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk siswa 

berpikir kritis kelas IV A di SDN 003 Sungai Kunjang mengenai 

proses implementasi siswa berpikir kritis dilakukan setiap harinya 

dipantau secara terus menerus serta dibimbing oleh kepala sekolah, 

guru. 

a. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

 

melalui peran kepala sekolah dalam Implementasi kurikulum 

merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis yaitu dengan 

mengumpulkan teman-teman guru untuk diberikan sosialisasi tentang 

pelaksanaan kurikulum merdeka serta membuat langkah-langkah 

strategis dalam mempersiapkan guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka dengan membuat perencanaan, membuat penganggaran 

untuk melakukan pelatihan-pelatihan dan sosialisasi dengan 

mengundang  narasumber  yang  berkompeten  dalam  kurikulum 
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merdeka bagi guru-guru di SDN 003 Sungai Kunjang. Pelatihan yang 

telah di lakukan oleh guru-guru di SDN 003 Sungai Kunjang yaitu 

pembuatan modul ajar, cara pembelajaran derdiferensiasi, serta guru 

di beri kebebasan dalam belajar mandiri di platform merdeka belajar. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

 

Guru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mendorong siswa untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa guna membangun 

kemampuan berpikir kritis. Peran guru juga dalam implementasi 

kurikulum merdeka dalam membentuk siswa berpikir kritis dengan 

memberikan pembelajaran kontekstual dan relevan yang menguji 

penalaran siswa secara aktif diciptakan dan disajikan oleh guru. 

Hal ini dicapai dengan menggunakan teknologi atau media 

kreatif seperti konten video, atau gambar-gambar dan modul 

pengajaran yang relevan dengan mata pelajaran yang sedang 

dipelajari guna sebagai fasilitasi untuk meningkatakn pemahaman 

siswa mengenai kemampuan dalam berpikir kritis. Guru juga 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah Problem Based 

Learning (PBL) dan diskusi kelompok, serta menyediakan lembar 

kerja (LKS) sebagai sarana latihan analisis dan pemecahan masalah. 

Di awal pembelajaran, guru menyampaikan tujuan materi secara jelas 

dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 

sesuai dengan teori (Ripandi, 2023) merdeka juga memberikan 
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kebebasan kepada pengajar untuk memilih perangkat ajar yang 

beragam, termasuk asesmen literasi, modul ajar, buku teks, dan lain- 

lain. Kementerian pendidikan dan kebudayaan juga mendukung 

inisiatif ini dengan menyediakan aplikasi android dan platform 

website "Merdeka Mengajar" yang dapat digunakan oleh para 

pengajar sesuai kebutuhan mereka. Dengan demikian, kurikulum 

untuk belajar dan belajar Intelektual merupakan komponen penting 

bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuannya 

dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran siswa dan kualitas 

pendidikan yang berpusat pada siswa guna membangun kemampuan 

berpikir kritis. 

c. Kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis melalui 

keberanian bertanya, menyampaikan pendapat, menganalisis 

informasi, dan mengevaluasi solusi. Proses pembelajaran yang 

terbuka mendorong siswa untuk berdialog, merefleksikan 

pembelajaran, dan mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda. 

Hal ini sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka yang menekankan 

pembelajaran mandiri, kreativitas, dan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Guru juga mendorong percakapan aktif yang berfungsi 

sebagai platform bagi siswa untuk menyempurnakan keterampilan 

berpikir kritis mereka dengan membangun lingkungan belajar yang 

terbuka dan partisipatif. Dalam Penggunaan pendekatan pembelajaran 
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ini konsisten dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka, yang 

menyoroti pembelajaran mandiri, kreativitas, dan pemikiran kritis 

sebagai pilar utama dalam membangun profil siswa pancasila 

Hal ini sesuai teori (Zulfahmi, 2023) Implementasi kurikulum 

merdeka mendorong peran guru sebagai fasilitator pembelajaran, 

yang dibentuk oleh kemampuan kelembagaan, profesional, 

pedagogis, dan sosial mereka. Peran guru juga dalam pembelajaran 

kontekstual dan relevan yang menguji penalaran siswa secara aktif 

diciptakan dan disajikan oleh guru itu sendiri. 

Guru membantu siswa meningkatkan kapasitas mereka untuk 

mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan sudut pandang lain, dan 

membangun argumen secara logis dengan memberi mereka 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan dengan mengajukan 

pertanyaan analitis. Berpikir kritis muncul ketika guru memberikan 

stimulus, seperti pertanyaan yang membuat mereka berpikir kritis, 

studi kasus, atau masalah kontekstual yang memerlukan partisipasi 

aktif siswa untuk memahami masalah, mengidentifikasi banyak 

solusi, dan memberikan umpan balik yang terstruktur. Guru kelas 

mengatakan proses ini dilakukan melalui dialog antara guru dan 

siswa, serta di antara siswa, yang menciptakan ruang konstruktif untuk 

pengembangan argumen. Siswa diharapkan untuk melakukan lebih 

dari sekadar menerima informasi secara pasif mereka juga diharapkan 

untuk  menjelaskan  makna,  dan  kejelasan  informasi  tersebut. 
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Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, menjelaskan jawaban, 

dan mengevaluasi secara kritis ide-ide yang muncul selama diskusi 

sangat penting untuk menghasilkan pemikiran kritis. Hal ini sesuai 

teori (Kollo & Suciptaningsih, 2024) Kurikulum merdeka memiliki 

kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan 

mendorong kreativitas siswa. Dengan mempertimbangkan berbagai 

minat dan potensi siswa, kurikulum ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka 

melalui pemecahan masalah interdisipliner dan menggunakan 

pendekatan kreatif dalam pembelajaran. Dengan pendekatan yang 

tepat dan dukungan dari semua pihak sekolah, Kurikulum Merdeka 

terbukti efektif dalam mendorong perkembangan berpikir kritis siswa 

secara holistik dan berkelanjutan di SDN 003 Sungai Kunjang. 

Peneliti berpendapat bahwa kurikulum merdeka telah 

diterapkan di SDN 003 Sungai Kunjang dengan cukup baik dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV A, 

berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dibuktikan dengan peran aktif 

seluruh personil sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru dalam 

mendukung proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana 

siswa menjadi objek dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka. 
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Dari tahap perancangan hingga persiapan, guru dan kepala 

sekolah memegang peran strategis dalam mendorong keberhasilan 

implementasi kurikulum. Komitmen untuk mencapai pembelajaran 

yang mandiri dan bermakna dibuktikan dengan berbagai upaya yang 

dilakukan, seperti membuat program dan anggaran pelatihan guna 

menyediakan sumber daya yang berkualitas. Selain itu, guru adalah 

fasilitator yang penting. Melalui penggunaan pembelajaran 

kontekstual, media kreatif, dan teknik seperti pembelajaran berbasis 

masalah (PBL), mereka tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi 

juga menumbuhkan suasana belajar yang mendorong pemikiran kritis. 

Dimana siswa mampu menyelesaikan permasalahan soal yang 

diberikan guru dengan berpikir mandiri, logis dan kritis. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan menekankan tidak hanya 

elemen kognitif tetapi juga bagian emosional dan psikomotorik. 

Menurut peneliti, penerapan kurikulum merdeka sangat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan yang memanusiakan manusia. Berkat 

program ini, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki, 

menyuarakan pandangan, dan membangun argumen yang rasional dan 

bijaksana. Menurut gagasan (Ripandi, 2023) dan (Zulfahmi, 2023) 

instruktur juga diberi kesempatan untuk memilih sumber belajar 

berdasarkan kebutuhan siswa. Hal ini memperkuat gagasan bahwa 
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instruktur harus menjadi yang terdepan dalam mengembangkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang harus diakui. Keterbatasan ini 

dimaksudkan untuk dipertimbangkan saat mengevaluasi temuan 

penelitian dan saat merencanakan penelitian di masa mendatang, 

bukan untuk mengurangi signifikansinya. Dengan penekanan pada 

kelas IV A, penelitian ini dibatasi pada satu sekolah dasar, SDN 003 

Sungai Kunjang. Dengan demikian, hasil penelitian bersifat 

kontekstual dan belum dapat diterapkan pada sekolah lain dengan 

kondisi yang berbeda. Keterampilan berpikir kritis siswa di ukur 

melalui observasi, wawancara sehingga hasil yang diperoleh bersifat 

deskriptif. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada proses 

pembelajaran di dalam kelas serta keterbatasaan waktu dalam 

pelaksanaan penelitian menjadi kendala tersendiri, terutama dalam 

menggali data secara lebih mendalam. Oleh karena itu hasil penelitian 

ini diharapkan menjadi dasar awal bagi peneliti lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang lebih komprehensif. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV A SDN 003 

Sungai Kunjang. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendukung 

penerapan kurikulum merdeka melalui kegiatan sosialisasi internal, 

pelatihan guru, serta penganggaran program strategis. Kepala sekolah juga 

mendorong guru untuk memanfaatkan platform merdeka mengajar dan 

melakukan supervisi terhadap proses pembelajaran guna memastikan 

kurikulum diterapkan sesuai prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. 

Guru telah menerapkan metode pembelajaran yang sejalan dengan 

prinsip kurikulum merdeka, yaitu pembelajaran yang fleksibel, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan menekankan pada 

keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan pembelajaran project 

based learning. Siswa dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengungkapkan argumen berdasarkan pemahamannya melalui tugas, 

diskusi kelas, dan penyelidikan analitis yang berfungsi sebagai pemicu 

proses pembelajaran. Hal ini menciptakan lingkungan yang memotivasi 

siswa untuk menyelidiki konsep dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

menyuarakan sudut pandangnya. 
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Sebagai fasilitator aktif, guru membantu siswa memahami materi 

secara lebih kontekstual dan memberikan respon cepat terhadap kesulitan 

belajarnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 

bahwa siswa antusias dalam mengikuti pelajaran, mampu menjelaskan 

konsep, dan memecahkan masalah dengan menggunakan teknik berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Namun dalam pengembangan kurikulum ini 

terdapat beberapa tantangan, seperti pemahaman guru yang terbatas dalam 

membimbing siswa melalui kegiatan yang mendorong berpikir kritis dan 

sumber belajar yang tersedia. Namun secara umum Kurikulum Mandiri 

telah memberikan kontribusi positif terhadap upaya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV A SDN 003 Sungai Kunjang. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam 

konteks pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, khususnya terkait 

penerapan kurikulum merdeka dan pengembangan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

1. Implikasi Bagi Guru 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana berpikir kritis dapat 

dikembangkan pada siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran 

yang efektif dalam kurikulum merdeka. Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk menjadi lebih mahir dalam menciptakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat edukatif tetapi juga memotivasi 

siswa untuk menilai, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 
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cara yang metodis dan logis. Sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka, 

pendidik harus memahami strategi pengajaran yang kreatif dan berpusat 

pada siswa. 

2. Implikasi Bagi Sekolah 

 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah harus memberikan bantuan 

terbaik untuk penerapan kurikulum merdeka, termasuk pelatihan guru, 

penyediaan materi pembelajaran, dan pengawasan terhadap penggunaan 

kurikulum di kelas. Selain itu, sekolah harus menciptakan suasana yang 

mendukung tumbuhnya pemikiran kritis, termasuk peningkatan budaya 

percakapan, kerja sama tim, dan refleksi dalam kurikulum merdeka. 

3. Implikasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi peneliti lain yang 

tertarik mengkaji lebih lanjut implementasi kurikulum merdeka dalam 

berbagai konteks satuan pendidikan dan jenjang kelas. Diperlukan 

penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih objektif 

dan menyeluruh. 

C. Saran 

1. Bagi kepala sekolah dan pihak sekolah 

 

Untuk membantu guru dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka, 

kepala sekolah diharapkan untuk terus mendukung guru melalui 

supervisi akademik, program pelatihan, dan penyediaan infrastruktur 

serta fasilitas yang mendukung pembelajaran kritis dan aktif. Agar anak- 
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anak dapat tumbuh sebaik mungkin baik dalam perkembangan kognitif 

maupun karakter, sekolah juga harus menciptakan suasana belajar yang 

mendukung. 

2. Bagai guru 

 

Guru dituntut untuk terus meningkatkan kemampuannya 

dalam melaksanakan Kurikulum Mandiri, khususnya dalam 

menciptakan teknik pengajaran yang dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Agar pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan kontekstual bagi siswa, guru juga 

didorong untuk menggunakan berbagai strategi pengajaran 

interaktif, termasuk diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan 

refleksi. 

3. Bagi siswa 

 

Diharapkan siswa akan berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, berani menyuarakan pendapat, dan terbiasa 

menerapkan pemikiran kritis untuk memecahkan masalah. Agar 

dapat berkembang menjadi pembelajar yang mandiri dan 

bertanggung jawab, siswa juga harus mampu merefleksikan proses 

pembelajarannya sendiri. 
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Lampiran 1. Lembar Pedoman Observasi Kepala Sekolah 
 

 

Indikator 
Aspek yang 

diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaan 

pembelajaran(Zulfahmi, 

2023) 

1. Penyusunan 

rencana 

kegiatan 

√  Kepala sekolah 

membuat 

perencanan 

pembelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran(Kollo & 

Suciptaningsih, 2024) 

2.  Evaluasi 

pelaksaaan 

kurikulum 

merdeka 

dalam proses 

pembelajaran 

√  Kepala sekolah 

melakukan 

supervisi dan 

observasi dalam 

proses 

pembelajaran 

Dukungan kepala 

sekolah(Salim Salabi, 

2022) 

3. Fasilitas 

dalam 

pembelajaran 

√  Kepala sekolah 

memberikan 

dukungan dengan 

memberikan 

peltihan   kepada 

guru-guru dan 

memberikan buku- 

buku ajar 
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Lampiran 2. Lembar Pedoman Observasi Guru 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaan 

pembelajaran 

(Zulfahmi, 

2023) 

1. Menyiapkan perangkat 

pembelajaran ( media, 

bahan ajar) sebelum 

pembelajaran dimulai 

√  Menyiapkan perangkat 

pembelajaran, media, 

bahan  ajar,  sebelum 

memulai pembelajaran 

 
 

2. Penyusunan rencana 

kegiatan 

 

 

√ 

Guru menyaiapkan 

modul ajar sesuai 

dengan materi yang 

diajarkan 

 
 

3. menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 

√  

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran sebelum 

memulai pembelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

(Kollo & 

Suciptaningsi 

h, 2024) 

4. Guru aktif dalam 

membimbing dan 

membantu siswa dalam 

proses pembelajaran 

√  Guru aktif dalam 

membimbing siswa 

dan membantu siswa 

dalam pembelajaran 

 5.  Penggunaan metode 

pembelajaran interaktif 

dan kolaboratif yang 

dapat membentuk 

keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 

√ 
 

Guru menggunakan 

metode Project Based 

Learning (PBL) yang 

melibatkan siswa aktif 

dan melibatkan kerja 

sama antar siswa. 
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 6. Menggunakan media 

pembelajaran seperti 

buku, gambar atau alat 

peraga dalam proses 

pembelajaran 

 

 

√ 

 Guru menggunakan 

media power point 

yang berisi gambar 

dan video mengenai 

materi pembelajaran 

Keterampilan 

berpikir 

kritis(Lilihata 

et al., 2023) 

7. Guru memberikan 

siswa pertanyaan, soal 

yang dapat membentuk 

keterampilan berpikir 

ktiris 

√  Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa dan soal yang 

dapat    membentuk 

siswa berpikir kritis 

 
 

8.  Memberikan 

kesempatan siswa 

bertanya dan 

menyampaikan 

argument 

√ Dalam proses 

pembelajaran guru 

memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya dan 

mempresentasikan 

hasil tugas mengenai 

materi 

Evaluasi 9. Kemampuan guru 

memberikan umpan 

balik yang membangun 

sertamelakukan 

evaluasi dan refleksi 

kepada peserta didik 

terhadap hasil belajar 

ngun 

√  Guru mengulas 

pembelajaran  kembali pembelajaran 

(Salim  dengan memberikan 

Salabi, 2022)  pertanyaan mengenai 

  materi 
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Lampiran 3. Lembar Pedoman Observasi Siswa 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaan 1. Pemahamaan 

siswa terhadap 

tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran  tujuan pembelajaran dengan 

(Zulfahmi,  mendengarkan, menjabarkan 

2023)  ulang tujuan pembelajaran yang 

  telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

(Kollo & 

Suciptaningsi 

h, 2024) 

2. Keterlibatan 

siswa aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang 

di berikan guru 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 Siswa berinteraksi aktif dengan 

guru yang sedang menjelaskan 

materi pembelajaran 

 

 

Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk 

soal yang diberikan guru dan 

mempresentasikanya 

Keterampilan 

bernalar 

kritis(Lilihata 

et al., 2023) 

4. Kemampuan 

siswa dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan 

siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

√  Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa berani dalam 

menyampaikan pendapat, dan 

aktif bertanya 

  

√ 
 

Siswa mampu menganalisis 

sendiri dari soal yang diberikan 

guru 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Siswa 

Nama: NT 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaan 1. Pemahamaan siswa 

terhadap tujuan 

pembelajaran 

√  Siswa NT memahami dengan 

pembelajaran  menjabarkan tujuan 

(Zulfahmi,  pembelajaran yang dijelaskan 

2023)  oleh guru 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

(Kollo & 

Suciptaningsi 

h, 2024) 

2. Keterlibatan siswa 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang di 

berikan guru 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 Siswa NT kurang aktif dengan 

guru yang sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

Siswa NT mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk soal yang 

diberikan guru dan 

mempresentasikanya 

Keterampilan 

bernalar 

kritis(Lilihata 

et al., 2023) 

4. Kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

√  Siswa NT berani dalam 

menyampaikan pendapat, 

namun kurang aktif bertanya 

 
 

√ 

Siswa NT mampu 

menganalisis sendiri 

pertanyaan dan soal yang 

diberikan guru 
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Nama: YD 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaa 

n 

pembelajara 

n(Zulfahmi, 

2023) 

1. Pemahamaan siswa 

terhadap tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa YD terhadap 

tujuan pembelajaran dengan 

mendengarkan, menjabarkan 

ulang tujuan pembelajaran yang 

telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajara 

n(Kollo & 

Suciptaning 

sih, 2024) 

2. Keterlibatan siswa 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang di 

berikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ Siswa YD berinteraksi kurang 

aktif dengan guru yang sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

Siswa YD mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk soal yang diberikan 

guru dan mempresentasikanya 

Keterampila 

n bernalar 

kritis(Liliha 

ta et al., 

2023) 

4. Kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan siswa 

menganalisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa YD tidak ada 

bertanya atau menyampaikan 

pendapatnya. 

Siswa YD mampu menganalisis 

soal yang diberikan guru 
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Nama: SK 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaa 

n 

pembelajara 

n(Zulfahmi, 

2023) 

1. Pemahamaan siswa 

terhadap tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa SK terhadap 

tujuan pembelajaran dengan 

mendengarkan, menjabarkan 

ulang tujuan pembelajaran yang 

telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajara 

n(Kollo & 

Suciptaning 

sih, 2024) 

2. Keterlibatan siswa 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang di 

berikan guru 

 √ 

 

 

 

 

 

√ 

Siswa SK kurang aktif dengan 

guru yang sedang menjelaskan 

materi pembelajaran berlangsung 

di dalam kelas 

Siswa SK kurang mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk soal yang diberikan 

guru dan, SK lebih sering 

bertanya ke guru. 

Keterampila 

n bernalar 

kritis(Liliha 

ta et al., 

2023) 

4. Kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa SK kurang 

berani dalam menyampaikan 

pendapat, dan aktif bertanya 

 

 

Siswa SK kurang mampu 

menganalisis pertanyaan yang 

diberikan guru 
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Nama: FR 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaa 

n 

pembelajara 

n(Zulfahmi, 

2023) 

1. Pemahamaan siswa 

terhadap tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa FR terhadap 

tujuan pembelajaran dengan 

mendengarkan, menjabarkan 

ulang tujuan pembelajaran yang 

telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajara 

n(Kollo & 

Suciptaning 

sih, 2024) 

2. Keterlibatan siswa 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang di 

berikan guru 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 Siswa FR berinteraksi aktif 

dengan guru yang sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

Siswa FR mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk soal 

yang diberikan guru dan 

mempresentasikanya 

Keterampila 

n bernalar 

kritis(Liliha 

ta et al., 

2023) 

4. Kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa FR berani 

dalam menyampaikan pendapat, 

dan aktif bertanya 

Siswa FR mampu menganalisis 

sendiri dari soal yang diberikan 

guru 
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Nama: AZ 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaan 1. Pemahamaan 

siswa terhadap 

tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa AZ terhadap 

pembelajaran  tujuan pembelajaran dengan 

(Zulfahmi,  mendengarkan, menjabarkan 

2023)  ulang tujuan pembelajaran yang 

  telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

(Kollo & 

Suciptaningsi 

h, 2024) 

2. Keterlibatan 

siswa aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang 

di berikan guru 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 Siswa AZ berinteraksi aktif 

dengan guru yang sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

Siswa AZ mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk soal 

yang diberikan guru dan 

mempresentasikanya 

Keterampilan 

bernalar 

kritis(Lilihata 

et al., 2023) 

4. Kemampuan 

siswa dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan 

siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

√  Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa AZ berani 

dalam menyampaikan pendapat, 

dan aktif bertanya 

  

 

√ 

Siswa AZ mampu menganalisis 

sendiri dari soal yang diberikan 

guru 
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Nama: MD 

Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Keterangan  

Catatan 

Ya Tidak 

Perencanaa 

n 

pembelajara 

n(Zulfahmi, 

2023) 

1. Pemahamaan siswa 

terhadap tujuan 

pembelajaran 

√  Pemahaman siswa MD terhadap 

tujuan pembelajaran dengan 

mendengarkan, menjabarkan 

ulang tujuan pembelajaran yang 

telah guru jelaskan 

Pelaksanaan 

pembelajara 

n(Kollo & 

Suciptaning 

sih, 2024) 

2. Keterlibatan siswa 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam soal yang di 

berikan guru 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 Siswa MD berinteraksi aktif 

dengan guru yang sedang 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

Siswa MD mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk soal yang diberikan 

guru dan mempresentasikanya 

Keterampila 

n bernalar 

kritis(Liliha 

ta et al., 

2023) 

4. Kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

argument, aktif 

bertanya 

5. Kemampuan siswa 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa MD berani 

dalam menyampaikan pendapat, 

dan aktif bertanya 

Siswa MD mampu menganalisis 

sendiri dari soal yang diberikan 

guru 
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Lampiran 5. Lembar Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 

 

 

NO 

 

 

Variabel 

 

 

Indikator 

Butir Pertanyaan 

Kepala 

sekolah 

 

Guru 

 

Peserta didik 

1. Implementasi 

kurikulum 

merdeka 

Perencanaan 

pembelajaran 

berbasis Kurikulum 

Merdeka 

(Zulfahmi, 2023) 

1,2,3,4 1,2,3,4,5 1,2 

Dukungan sekolah 

dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka 

serta kendala 

pelaksanaan (Salim 

Salabi, 2022) 

5,6 6,7,8,9,10 3,4,5,6 

Evaluasi 

pembelajaran(Salim 

Salabi, 2022) 

7,8,9,10 11,12 7,8 

2. Berpikir 

kritis 

Pengembangan 

kemampuan siswa 

bepikir 

kritis(Lilihata et al., 

2023) 

 

 

- 

13,14 9,10,11,12,13,14 
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Lampiran 6. Lembar Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

Nama : NR 

Kepala Sekolah : SDN 003 Sungai Kunjang 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No 
Pertanyaan 

1 Bagaimana peran ibu sebagai kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

Jawab: Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka adalah dengan mengumpulkan para guru-guru untuk diberikan 

sosialisasi tentang pelaksanaan kurikulum merdeka serta menyiapakan 

buku-buku ajar. Untuk SDN 003 Sungai Kunjang kurikulum merdeka itu 

dimulai sejak tahun 2023 yang diterapkan di kelas I, II, III, IV, V. dimana 

seharusnya pada tahun 2022 bisa dilaksanakan di empat kelas, namun pada 

saat itu SDN 003 Sungai Kunjang mengalami keterlambatan dalam 

mengimplementasikan Kurikulu merdeka 

2 Bagaimana perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka di lakukan di 

SDN 003 Sungai Kunjang? 

Jawab: memang awalnya melakukan perencanaan itu sangat sulit dimana 

kurikulum merdeka ini adalah hal yang baru bagi guru dan peserta didik. 

Sebagai kepala sekolah membuat perencanaan itu adalah dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru tentang apa-apa saja 

yang berubah di kurikulum. Yang awalnya kurikulum 2023 itu ada 

menggunakan kopetensi dasar dan di dalam kurikulum merdeka berubah 

menjadi tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, alur pembelajaran.nah 

itu yang harus lebih dipahami oleh guru-guru. Guru-guru juga bisa belajar 

berkelompok bersama teman-teman guru yang sudah memahami hal 

tersebut. 

3 Apakah langkah-langkah stragteris yang ibu lakukan untuk mempersiapkan 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka? 
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 Jawab: langkah-langkah yang pertama yaitu dengan membuat perencanaan 

dan penggaran untuk melakukan pelatihan, karena tanpa adanya 

perencanaan dan penganggaran itu tidak akan terlaksana. Jadi didalam 

anggaran belanja sekolah juga dibuat anggaran untuk pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan pelatihan tersebut, karena kami memanggil narasumber 

yang berkompeten dalam kurikulum merdeka. 

4 Apakah ada pelatihan khusus untuk guru terkait penerapan kurikulum 

Merdeka? 

Jawab: ya, ada dengan memberikan pelatiha-pelatihan khusus kepada guru- 

guru dengan mengadakan sosialisasi. Seperti nagaimana cara membuat 

modul ajar, bagaimana pembelajaran berdiferensiasi. 

5 Apa tantangan utama yang di hadapi sekolah dalam mengimplementasi 

kurikulum merdeka dan solusi apa yang telah ibu lakukan? 

Jawab: tidak terlalau sulit tetapi karena itu adalah hal yang baru sehingga 

teman-teman guru harus belajar dari awal mempelajari tentang kurikulum 

merdeka yang tadinya di kurikulum 2013 itu ada tujuan pembelajaran 

standar kopetensi inti, kopetensi dasar itu semua diubah menjadi tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran. Nah ini lah 

kita harus memahamkan mereka bahwa perubahan itu lah yang harus 

mereka pelajari. Solusi yang saya lakukan selaku kepala sekolah ya itu tadi 

memberikan pelatihan dan sosialisasi bagi guru-guru. 

6 Bagaimana peran ibu dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka 

di sekolah? 

Jawab: sebagai kepala sekolah peran saya dalam mendukung implementasi 

kurikulum merdeka yaitu dengan memberikan peltihan dan sosialisasi serta 

menyiapkan buku-buku ajar guna menunjang pembelajaran kurikulum 

merdeka 

7 Bagaimana evaluasi implementasi kurikulum merdeka di lakukan di 

sekolah? 
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 Jawab: evaluasi penerapan nya yaitu dengan melakukan observasi kelas 

ketika ada kegiatan supervisi akademik disitulah tugas kepala sekolah 

melihat perencanaan yang dibuat oleh guru, apakah sudah sesuai atau 

belum, kalau belum kita berikan masukan-masukan sebagai tambahan ilmu 

bagi mereka untuk memperbaiki. Dalam observasi yang dilakukan oleh 

guru-guru dalam proses pembelajaran kepala sekolah juga melihat dari 

cara guru dalam membuat modul pembelajaran sesuai apa tidak dengan 

acuan dalam kurikulum merdeka. Selama observasi juga kepala sekolah 

melihat guru-guru dalam mengajar apakah sesuai dengan modul ajar yang 

telah mereka buat atau tidak. 

8 Bagaimana cara sekolah menilai kebehasilan implementasi kurikulum 

merdeka? 

Jawab: cara sekolah menilai keberhasilan penerapan kurikulum merdeka 

dengan melihat dari pemahaman guru dalam proses peneparan kurikulum 

merdeka, cara mereka membuat modul ajar yang sesuai, cara penerapan 

nya dalam proses pembelajaran dan cara mereka dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

9 Apakah ada masukan dari guru terkait efektivitas implementasi kurikulm 

merdeka? 

Jawab: ada, tetapi setiap orang berbeda-beda ada yang maunya yang 

mudah saja, ada juga yang maunya sesuai dengan aturan yang dibuat. Jadi 

untuk pelekasanaan kurikulum merdeka sendiri itu ada aturan dari 

kementrian pendidikan dan kebudayaan sebagai acuan yang harus kita 

lakukan, jadi kita tidak membuat kebijakan sendiri, memodifikasi dan 

mengadopsi boleh tetapi disesuaikan dengan kondisi kelas dan lingkungan 

belajar kita. 

10 Bagaimana sekolah dalam mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kritis? Apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis? 
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 Jawab? Tidak ada program khusus tetapi dalam mendorong dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis itu kembali kepada guru dalam 

memberikan pembelajaran di kelas, karena didalam proses pembelajaran 

itu pasti ada pertanyaan-pertanyaan atau soal yang dibuat guru yang 

dimana ada tiga tingkatan yang pertama berpikir tingkat rendah, berpikir 

tinggat sedang dan berpikir tingkat tinggi. Disitu lah peran guru ketikan 

merumuskan untuk membuat soal yang sesuai dengan kemampuan anak. 

Siswa diberikan soal yang mengarah ke pemikiran tingkat tinggi dengan 

memberikan pertanyaan dalam bentuk bernalar itu juga sudah termasuk 

proses berpikir tingkat tinggi. Jadi guru membuat soal yang sederhana 

sesuai kemampuan siswa dalam bernalar. 
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Lampiran 7. Lembar Transkrip Wawancara Guru 

Nama : MF 

Wali Kelas : IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pemahaman ibu mengenai konsep pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka? 

Jawab: kurikulum merdeka fokus pada pengembangan potensi peserta 

didik secara holistik artinya di sini tidak hanya melihat hasil akademik 

tetapi juga proses dan perkembangan karakter peserta didik kurikulum 

merdeka juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif kreatif dan 

mandiri dalam pembelajaran memberikan ruang untuk eksplorasi dan 

pengembangan diri. 

2 Bagaimana ibu mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran? 

Jawab: kalau menurut saya cara mengimplementasikan kemerdekaan 

dengan proses pembelajaran sama dengan pemahaman dan penerapan 

profil belajar pancasila kurikulum merdeka berfokus pada pembentukan 

profil belajar pancasila yang mencakup aspek karakter keterampilan dan 

pengetahuan guru memahami dan menanamkan nilai-nilai pancasila 

dalam setiap pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam aktivitas 

tersebut seperti gotong royong kemandirian dan kepedulian sosial. 

3 Apa saja yang ibu persiapkan sebelum menerapkan pembelajaran yang 

dapat membuat siswa berpikir kritis? 

Jawab: mempersiapkan dalam hal pembelajaran ini supaya anak-anak 

berpikir kritis itu yang pertama rencana pembelajaran yang jelas misalnya 

saya merancang rencana pembelajaran dengan memfasilitasi pertanyaan 

terbuka terus diskusi dan eksplorasi sehingga mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi ide menganalisis informasi dan mengevaluasi argumen 



105 
 

 

 kedua menciptakan lingkungan yang mendukung misalnya menciptakan 

suasana yang aman untuk siswa supaya mereka berani untuk bertanya 

berpendapat dan berdiskusi ketiga penggunaan metode pembelajaran 

yang aktif misalnya dalam diskusi kelompok studi kasus dan lain-lain 

4 Bagaimana ibu menyusun modul ajar atau perangkat pembelajaran yang 

fleksbel sesuai dengan prinsisp kurikulum merdeka? 

Jawab: biasanya saya dalam menyusun modul ajar atau perangkat 

pembelajaran yang fleksibel yang pertama saya menentukan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan fleksibel misalnya siswa dapat 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari 

terus yang kedua penentuan materi yang relevan dan kontekstual Saya 

memilih materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa sesuai dengan minat 

siswa dan renovasi siswa tentang budaya di sekitar kita terus karena 

integrasi juga antar mata pelajaran. 

5 Bagaimana ibu mengintegrasikan profil pelajar pancasila, khususnya 

dimensi berpikir kritis dalam perencanaan pembelajaran ? 

Jawab: saya mengintegrasikan profil Pancasila dalam perencanaan 

pembelajaran Saya memerlukan pendekatan yang mengutamakan 

kemampuan siswa untuk menganalisis mengevaluasi dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti misalnya dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran TP berupa indikator pencapaian terus menyesuaikan 

kegiatan pembelajaran dengan pembiasaan berpikir kritis terus 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau pbl. 

6 Strategi apa yang ibu gunakan untuk mendorong siswa untuk bisa 

mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran? 

Jawab: Kurikulum merdeka memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan mendorong kreativitas 

siswa. Dengan mempertimbangkan berbagai minat dan potensi siswa, 

kurikulum ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan 
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 keterampilan berpikir kritis mereka melalui pemecahan masalah 

interdisipliner dan menggunakan pendekatan kreatif dalam pembelajaran. 

7 Apakah ibu menghadapi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung? 

Jawab: saya ada sedikit kendala yang saya hadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas misalnya salah satunya keterbatasan sumber 

daya misalnya kaya ketersediaan sarana dan prasarana misalnya tidak 

lengkap alat peraga dan teknologi pembelajaran sehingga menghambat 

proses pembelajaran terus fasilitas yang kurang memadai misalnya minim 

alat peraga tadi kedua misalnya variasi kemampuan siswa dengan karena 

adanya perbedaan kemampuan belajar ini terus kurangnya keterampilan 

belajar mandiri sehingga siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

terus yang ketiga perubahan kurikulum ini juga mempengaruhi kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran perubahan kurikulum yang cepat 

membuat guru tidak siap mengadaptasi materi ajar yang baru. 

8 Sumber belajar apa yang ibu gunakan untuk mendukung pelaksaan 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab: yang saya gunakan yaitu buku teks dan referensi misalnya buku 

teks yang saya pakai dari pemerintah untuk referensi yang bisa saya 

lengkapi untuk mendukung hipotesis utama terus bisa juga berupa buku- 

buku bacaan cerpen-cerpen terus media digital dan teknologi alat peraga 

dan media visual lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sesuai 

dengan pelajaran. 

9 Bagaimana ibu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran? 

Jawab: cara saya memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 

bisa dengan yang pernah saya alami ya Saya pernah pembelajaran melalui 

daring atau online learning menggunakan platform seperti Google 

classroom terus video pembelajaran bisa saya ambil dari YouTube dan 

lain-lain ketiga aplikasi pembelajaran interaktif misalnya menggunakan 

quissis dan lain-lain. 
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10 Bagaimana cara ibu mengukur perkembangan kemampuan siswa berpikir 

kritis dalam proses maupun hasil belajar? 

Jawab: saya mengukur ke perkembangan kemampuan siswa berpikir 

kritis dalam proses maupun hasil belajar bisa dengan cara penilaian 

proses atau formatif mengamati selama pembelajaran misalnya dengan 

cara observasi diskusi kelompok pertanyaan terbuka jurnal refleksi nah 

yang kedua bisa dengan penilaian hasil atau sematif contohnya tes tertulis 

proyek portofolio rubrik penilaian. 

11 Bagaimana ibu dalam mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

yang digunakan dalam menumbuhkan pikiran kritis siswa? 

Jawab: cara saya mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang 

digunakan dalam menumbuhkan pikiran terbaik siswa itu dengan 

menggunakan data hasil penilaian misalnya evaluasi kinerja siswa 

berpesan hasil tes tugas proyek yang berfokus pada pengujian 

kemampuan berpikir kritis perbandingan sebelum dan sesudah pretest 

atau post test terus yang kedua observasi langsung pada satu proses 

pembelajaran misalnya mengamati partisipasi siswa dan menganalisis 

interaksi dalam diskusi ketiga umpan balik dari siswa misalnya melalui 

survei dan fungsional dan yang kedua refleksi diri siswa keempat analisis 

hasil tugas dan proyek kelima bisa melalui rubrik penilaian kritis dan 

terakhir umpan balik dari rekan sejawat atau guru. 

12 Metode dan strategi apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa? 

Jawab: metode dan strategi yang saya gunakan misalnya dengan cara 

menggunakan metode PBL atau misalnya program based learning nah di 

mana siswa diberikan masalah tentang dunia nyata dan siswa 

menyelesaikan masalah mengumpulkan informasi menganalisis data dan 

mencari solusi kedua bisa juga dengan project based learning atau PBL 

ini project ini dalam jangka panjang misalnya dilakukan melalui itu bisa 

kita melihat proses pembelajaran dengan cara mereka melakukan project 
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 terus bisa juga dengan inquiry based learning ini mengeksplorasi dan 

penyelidikan pemecahan masalah dengan kreatif dan kritis terakhir 

pembelajaran kooperatif bekerja dalam kelompok. 

13 Bagaimana ibu mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah 

dalam pembelajaran tertentu berdasarkan data atau bukti nyata? Berikan 

contoh praktiknya! 

Jawab: cara saya mengharapkan siswa untuk mengidentifikasi masalah 

dalam pembelajaran tertentu itu berdasarkan data dan buktinya misalnya 

dengan cara pengamatan langsung guru memberikan misalnya tes kecil 

misalnya atau latihan di kelas dengan profit tertentu seperti matematika 

atau membaca setelah itu guru meminta siswa untuk mengamati hasil 

tugas mereka contoh jika mereka misalnya mengerjakan perkalian sering 

melakukan kesalahan misalnya dalam menghitung perkalian nah guru 

bisa meminta mereka untuk mencari tahu di mana kesalahannya dan 

mereka juga harus berusaha untuk memperbaikinya terus yang kedua bisa 

juga dengan bimbingan dalam diskusi kelompok misalnya dalam 

pembelajaran membaca siswa membaca teks kemudian mendiskusikan 

kata-kata atau kalimat yang sulit dipahami ketiga pemecahan masalah 

dalam konteks nyata misalnya dalam praktek pembelajaran IPA siswa 

diajak memecahkan masalah seperti bagaimana cara membersihkan air 

yang tercemar dengan mengumpulkan data dari eksperimen atau 

observasi sekitar misalnya air terkontaminasi dengan cara menyaringnya. 

14 Bagaimana cara ibu dalam mengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa? Apakah ibu memberikan aktivitas pembelajaran berbasis proyek 

atau diskusi kelompok yang dapat merangsang pemikiran kritis siswa? 

Jawab: cara saya membangun keterampilan berpikir kritis siswa itu bisa 

dengan dua-duanya dengan cara yang bersamaan misalnya aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek memberi kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dengan suatu topik atau masalah nyata yang 

membutuhkan pemecahan masalah misalnya bagaimana cara membuat 
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 produk ramah lingkungan dari bahan bekas nah di dalamnya juga bisa 

kita saling ini juga dengan diskusi kelompok ya karena di dalamnya pasti 

mereka juga akan melaksanakan diskusi bersama dengan teman-temannya 

dalam pembelajaran berbasis proyek dan masalah. Ya jadi saya berikan 

aktivitas pembelajaran problem based learning masalah dan diskusi 

kelompok. 
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Lampiran 8. Lembar Transkrip Wawancara Siswa 

Nama : NT 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai kelas? 

Jawab: ya paham. seperti apa yang kamu pahami? seperti dijelaskan oleh 

guru, gurunya kalau menjelaskan bagus suaranya jelas jadi saya paham apa 

yang ibu jelaskan. apakah mudah dipahami ketika guru dalam menjelaskan? 

Ya mudah. 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab:Ya memahami, contohnya seperti apa? Guru memberikan penjelasan 

tentang pembelajaran kalimat efektif dan kalimat tidak efektif, jadi natania 

tahu ya tujuannya dari pembelajaran itu ya? Ya tau untuk membedakan 

kalimat efektuf dan tidak efekti dan ciri-cirinya. 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton video, 

atau praktik langsung? 

Jawab: lebih suka menonton video . Kenapa lebih suka atau lebih nyaman 

menonton video? karena menarik gitu ada berupa gambar-gambar dan 

menurut natania mudah dipahami. 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: Saya merasa nya lebih asik belajar kelompok karena bisa berdiskusi 

sama teman. 

5 Ketika mengerjakan pembelajaran, apakah kamu bekerja sendiri atau 

bersama teman? Apa kesulitanya? 

Jawab: Lebih suka mengerjakan berkelompok, kenapa lebih suka belajar 

berkelompok? Karena sama teman bisa berdiskusi dan asik karena ada 

teman nya saling bantu. kalo belajar berkelompok ada merasa kesulitan 

ngga? Ga ada merasa kesulitan karena ngerjain nya bersama-sama. Kalo 

dalam mengerjakan berbeda pendapat apa yang natania lakukan? Mencari 

solusi dulu berdiskusi samaa temen gimana caranya biar sama pendapatnya 
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6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 

Jawab: ya jadi guru memberikan penjelasannya mudah dipahami, awalnya 

nt kurang paham tapi guru menjelaskan ulang pakai bahasa yang mudah 

dipahami jadi saya paham materinya. 

7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau ada 

cara lain? 

Jawab: Lewat ujian soal nanti kita ngerjain soal terus kalau sudah ibu 

langsung nilai. Biasanya juga ibu ngasih kita ujian lisan terus hafalan. 

Contoh nya kaya gimana? Biasanya hafalan perkalian dan hafalan nama- 

nama provinsi. 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki? 

Jawab: ya, saya kalau ada yang salah saya tau apa yang harus di perbaiki 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: membaca nya berulang kali terus saya pastikan lagi benar apa ngga 

dengan buku. 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah dalam mengerjakan soal? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan nya? 

Jawab: pernah, cara nya dengan mencari tahu dulu dibuku saya baca-baca 

dulu terus saya pahami. Ketika kamu tidak bisa menyelesaikan nya apa 

yang kamu lakukan? Kalau saya sudah nggak tahu lagi saya bertanya ke 

guru tentang soal yang saya kira susah. 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 

Jawab: saya cari tahu sendiri dulu apa benar atau tidak, kalau saya sudah 

tidak tahu lagi baru saya bertanya ke guru 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: yang saya lakukan pertama baca buku dulu sebelum bertanya ke 

guru. Saya usaha dulu gimana caranya supaya bisa menyelesaikan tugas 

sendiri. Kalau saya sudah merasa butuh bantuan saya bertanya ke guru 
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13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: menyempaikannya dengan baik-baik terus mengajak teman buat 

diskusi bersama lagi. 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: ya, karena lebih suka berpikir sendiri dulu. Apa alasannya? Karena 

kalu berpikir sendiri itu berarti jawaban hasil sendiri bukan dari orang lain. 

Kalau meminta jawaban dari teman itu berarti bukan dari jawaban sendiri 
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Nama : YD 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai 

kelas? 

Jawab: guru menjelaskan mudah dipahami, sebelum belajar guru 

menjelaskan hari ini kita akan belajar apa 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab: paham karena guru menjelaskan nya bisa saya pahami, karena 

guru menjelaskanya pakai bahasa yang mudah saya pahami, terus guru 

mengulang kembali penjelasan pembelajaran kalau ada yang masih belum 

paham. 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton 

video, atau praktik langsung? 

Jawab: ketiga nya saya suka. Tapi lebih suka belajar dengan membaca. 

Alasannya apa? karena kalau membaca saya bisa lebih paham tentang 

materi yang dipelajari. Jadi kalau guru ngasih pertanyaan saya bisa 

menjawab karena saya sudah membaca buku sesuai dengan mata 

pelajaran hari ini. Kalau belajar dengan menonton video karena lebih 

paham dan menyenangkan aja karena ada gambar-gambar menarik jadi 

bikin semangat belajarnya. Kalau praktik langsung saya juga suka karena 

bisa belajar sambil bermain, contohnya tadi di materi kalimat efektif dan 

tidak efektif itu menyeangkan karena praktik langsungnya membedakan 

kalimat efektif dan tidak efektif pakai game soal aquarium kalimat. 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: menyengkan karena bisa berdiskusi sama teman, jadi kalau belajar 

kelompok belajarnya bisa saling memberi pendapat satu sama lain. 

Contohnya seperti apa? Contohnya kaya materi kalimat efektif dan tidak 

efektif itu kan belajar nya kelompok jadi bisa saling berdiskusi sama 

teman tentang bagaimana membedakan kalimat efektif dan tidak efektif. 

5 Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengerjakan sendiri atau bersama 

teman? Apa kesulitanya? 
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 Jawab: saya kalau mengerjakan soal saya kerjakan sendiri karena kalau 

mengerjakan sendiri mudah saya pahami karena saya berpikir sendiri 

dalam membaca soal, membaca materinya. Kesulitanya kalau 

mengerjakan sendiri itu dalam memahami soal yang ada dibuku terus 

jawaban nya tidak ada dibuku, jadi saya harus berpikir sendiri dalam 

mengerjakan soal apa sesuai jawabannya dengan soalnya. Tapi kalau 

benar-benar sudah ngga tahu lagi saya bertanya ke guru 

6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 

Jawab: iya, kerena kalau belajar saya fokus mendengarkan guru 

menjelaskan materi 

7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau 

ada cara lain? 

Jawab: ada berupa ujian jadi guru nilai nya lewart ujian nanti guru ngasih 

soal-soal yang harus di kerjakan. ada cara lian juga seperti hapalan 

perkalian dan provinsi di indonesia. Kalau hapalan saya suka karena saya 

bisa nilai juga saya ini orang nya daya ingat nya tinggi apa ngga, 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki ketika ada soal yang kurang benar? 

Jawab: memahami, kalau mengerjakan soal masih ada yang salah di 

perbaiki. Kalu guru ngasih tau ini masih ada yang salah harus di perbaiki, 

saya perbaiki sendiri. 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: mencari tahu dengan membaca dan memahami lagi maksud 

informasi tersebut, apakah sudah benar apa belum informasi tersebut. Tapi 

kalau saya merasa perlu jawaban yang lebih akurat saya bertanya ke guru. 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah dalam mengerjakan soal? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan nya? 

Jawab: pernah, caranya ya saya berusaha buat berpikir sendiri ngerjain 

soal nya. Saya pahami lagi soal nya. Kalau butuh bantuan saya bertanya 

ke guru. 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 
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 Jawab: mencari tahu dulu dengan membaca buku atau bertanya langsung 

ke guru ketika saya tidak tahu lagi jawabannya. 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: mencari jawaban yang sesuai dengan materi yang ada di buku, 

saya sesuaikan dengan soalnya apa sudah benar atau belum. Ketika 

jawabanya sesuai saya langsung menjawab nya. 

13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: menyampaikannya dengan baik-baik kalau kita berbeda pendapat. 

Kita harus diskusi lagi buat mencari solusinya. 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: saya lebih suka berpikir sendiri dulu karena kalau berpikir sendiri 

itu berarti hasil pemikiran saya bukan dari orang lain. Kalau saya sudah 

benar-benar sudah tidak tahu lagi baru saya butuh bantuan dari orang lain. 
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Nama : SK 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai 

kelas? 

Jawab: kalau guru menjelaskan tujuan pembelajaran ya mudah di pahami, 

jelas menyampaikan nya. 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab: paham, karena kalau guru sebelum memulai pembelajaran pasti 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Menjelaskan nya juga 

mudah di pahami dan jelas. 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton 

video, atau praktik langsung? 

Jawab: lebih suka belajar dengan praktik langsung karena kalau praktik 

langsung lebih menyengkan bisa belaja sambil bermain, bisa lihat 

langsung secara nyata. 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: kalau berkeja sama dengan kelompok itu bisa bediskusi bersama 

kalau mengerjakan soal-soal yang di kasih oleh guru jadi lebih mudah. 

Kalau bekerja sama dengan kelompok juga bisa saling memberikan 

pendapat dari satu teman dengan teman yang lain. 

5 Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengerjakan sendiri atau bersama 

teman? Apa kesulitanya? 

Jawab: saya mengerjakan soal bersama teman sebangku saya. Alasannya 

supaya bisa berdiskusi tentang soal dan agar cepat selesai. Kenapa tidak 

coba untuk mengerjakan soal sendiri? Karena lebih seru kalau ngerjain 

nya bareng teman. Terus ada kesulitanya nya ngga? Kalau mengerjakan 

soal bersama teman kesulitanya ngga ada karena kan bisa berdiskusi. 

Kalau sendiri ada kesulitanya dalam memahami soal. 

6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 
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 Jawab: membantu, karena kalau saya masih kurang paham tentang materi 

yang di ajarkan oleh guru, guru akan menjelaskan ulang materi samapai 

saya benar-benar paham. 

7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau 

ada cara lain? 

Jawab: lewat ujian, jadi guru ngasih soal-soal yang harus dijawab dengan 

mengerjakan sendiri. Sebelum ujian guru pasti memberi tahu kalau akan 

di adakan ujian di besok harinya jadi saya masih bisa belajar dulu buat 

persiapan ujian. Kalau cara lain ada lewat hapalan perkalian dan provinsi 

yang ada di indonesia. 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki ketika ada soal yang kurang benar? 

Jawab: ya memahami. Kalau guru ngasih tau soal yang masih perlu di 

perbaiki saya pasti akan cepat perbaiki. Kamu memperbaiki nya dengan 

berpikir sendiri atau bertanya ke teman? Saya bertanya ke teman apakah 

sudah benar atau belum. Kenapa tidak mengerjakan dengan pemikiran 

sendiri? Saya berpikir sendiri juga tapi ada bertanya ke teman buat diskusi 

apakah sudah benar atau belum. 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: mencari tahu dengan membaca buku dan bertanya dengan guru. 

Tapi saya lebih sering bertanya ke guru karena menurut saya guru lebih 

tau informasi tersebut. 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah dalam mengerjakan soal? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

Jawab: pernah, caranya ya saya berusaha buat ngerjain sendiri dulu sesuai 

dengan hasil pemikiran saya. Kalau saya sudah tidak tahu lagi saya 

bertanya ke guru. 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 

Jawab: dengan bertanya ke guru, karena guru lebih tahu. Kenapa tidak 

berpikir sendiri dulu sebelum bertanya ke guru? Karena kalau bertanya 

langsung ke guru pasti guru akan memberikan penjelasan yang mudah 

saya pahami. 



118 
 

 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: mencari dulu jawabannya di buku, saya baca ulang supaya 

mendapatkan solusi. 

13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: dengan cara yang baik, memberi tahu untuk kita berdiskusi lagi 

karena kita berbeda pedapat. Kalau berdiskusi bisa mencari solusi yang 

baik. 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: lebih suka berpikir sendiri dulu, karena kalau berpikir sendiri itu 

hasil pemikiran sendiri. Kalau meminta bantuan orang lain itu belum tentu 

benar. 
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Nama : VL 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai 

kelas? 

Jawab: guru menjelaskan nya mudah dipahami, contohnya tadi sebelum 

belajar guru menjelaskan tujuan dari pelajaran kalimat efektif dan tidak 

efektif. 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab: memahami, karena gurunya menjelaskannya mudah dipahami. 

Seperti apa contohnya? Tadi guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

kaliamt efektif dan tidak efektif. 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton 

video, atau praktik langsung? 

Jawab: lebih nyaman belajar dengan cara membaca, alasannya karena bisa 

melatih kemampuan membaca juga sama melatih cara berpikir. 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: kalau belajar berkelompok jauh lebih gampang karena bisa 

mengerjakanya bersama teman-teman. Terus tugasnya bisa lebih cepat 

selesai. 

5 Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengerjakan tugas sendiri atau 

bersama teman? Apa kesulitanya? 

Jawab: mengerjakan tugas sendiri, kenapa lebih suka mengerjakan tugas 

sendiri? Karena bisa menambah pengetahuan juga terus bisa lebih cepat 

ngerjain nya karena hasil pikiran sendiri. Kalau ngerjaian tugas sendiri 

saya merasa tidak ada kesulitan. 

6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 

Jawab: iya. Karena guru menjelaskan mudah dipahami. 
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7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau 

ada cara lain? 

Jawab: dengan cara memberi nilai, guru ngasih tugas terus kalau sudah 

dikumpulkan buat dinilai sama guru. guru ngasih nilai juga lewat ujian 

dan cara hapalan nama-nama provinsi di indonesia dan hapalan perkalian. 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki ketika ada soal yang kurang benar? 

Jawab: ya memahami, kalau ada disuruh perbaiki lagi sama guru karena 

jawabnnya kurang benar saya langsung memperbaiki jawabannya hasil 

pikiran saya sendiri bukan bertanya ke teman. 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: langsung menanyakan kepada guru, kerena guru lebih tau. Tapi 

kalau menurut saya benar ada dibuku saya tidak bertanya ke guru. 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah yang sulit dalam mengerjakan 

soal? Bagaimana cara kamu mengenali penyebab masalah itu? 

Jawab: tidak, karena saya percaya sama jawaban saya sendiri kalau sudah 

benar. 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 

Jawab: mencari tahu dulu apakah itu benar apa tidak. Dengan membaca 

dibuku. Kalau saya sudah tau baru saya memberitahukan yang benar. 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: mencari dulu dibuku saya baca ulang, kalau menurut saya sudah 

tidak tahu baru saya tanya ke guru. 

13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: berdiskusi lagi sama teman. 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: lebih suka berpikir sendiri karena kalu berpikir sendiri jadi bisa 

melatih pikiran. Kalau membaca juga bisa menambah ilmu juga. Jadi 

lebih suka berpikir sendiri dan membaca. 
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Nama : AZ 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai 

kelas? 

Jawab: kalau guru menjelaskan ya mudah dipahami, Jadi sebelum mulai 

belajar guru nya menjelaskan dulu tujuan pembelajaran hari ini apa. 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab: ya memahami, karena kalau gurunya menjelaskan kan gurunya 

ngomong nya jelas jadi mudah di pahami. 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton 

video, atau praktik langsung? 

Jawab: lebih nyaman belajar dengan cara menonton video karena lebih 

menarik ada gambar-gambar nya kalau menonton video belajarnya jadi 

gak bosan terus lebih paham karena videonya juga ada penjelasannya jadi 

belajarnya menyenangkan. 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: kalau belajar berkelompok seru karena bisa mengerjakan soal 

sama teman-teman jadi kalau ada tugas banyak bisa cepat selesai karena 

ngerjain nya bareng-bareng. 

5 Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengerjakan sendiri atau bersama 

teman? Apa kesulitanya? 

Jawab: lebih suka mengerjakan soal sendiri, kalau ngerjaian nya sendiri 

kan hasil pikiran sendiri bukan dari teman. Kalau ngerjakan soal 

kesusahanya mencari jawabanya di buku, tapi tetap usaha dulu buat cari 

sendiri jawaban nya dibuku. 

6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 
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 Jawab: ya membantu kalu guru menjelaskan dapat ilmu baru lagi dari 

pelajaran 

7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau 

ada cara lain? 

Jawab: pakai soal-soal yang di kasih guru, hapalan perkalian dan provinsi 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki ketika ada soal yang kurang benar? 

Jawab: memahami, kalau guru ngasih tahu kalau masih ada yang perlu di 

perbaiki saya langsung perbaiki, tidak tanya ke guru. 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: mencari tahu dulu dari buku jadi saya baca dulu apa benar apa gak 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah yang sulit dalam mengerjakan 

soal? Bagaimana cara kamu mengenali penyebab masalah itu? 

Jawab: pernah pas mengerjakan soal terus gak ada jawabanya di buku. 

Saya udah baca-baca di buku tapi gak ada jawabannya. Terus saya tanya 

ke guru jawaban guru pas saya tanya jawabnya adalah menurut pendapat 

saya. Jadi saya mengerjakan soalnya sesuai dengan pendapat saya. 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 

Jawab: mencari tahu dulu dibuku, saya baca-baca dulu sebelum bertanya. 

Gak mau langsung bertanya sebelum mencari tahu sendiri dulu. 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: mencari tahu dengan membaca buku, saya baca ulang-ulang saya 

tanya juga ke taman bagaimana caranya kalo ada soal yang sulit. 

13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: dengan cara yang baik-baik bilang ayo kita diskusi lagi 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: lebih suka berpikir sendiri agar tidak salah dalam mengerjakan 

soal, karena ya hasil dari pikiran sendiri. 
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Nama : MD 

Siswa Kelas: IV A 

Hari/Tanggal : Senin 17 Maret 2025 
 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai 

kelas? 

Jawab: dimulai dengan berdoa dulu terus menjelaskan 

2 Apakah kamu memahami tujuan dari setiap pembelajaran yang di berikan 

guru? 

Jawab: memahami ketika guru menjelaskan 

3 Apa kamu merasa lebih nyaman belajar dengan membaca, menonton 

video, atau praktik langsung? 

Jawab: lebih suka praktik langsung karena mudah dipahami karena 

langsung di praktekan 

4 Bagaimana pendapat kamu tentang bekerja sama dalam kelompok 

pembelajaran? 

Jawab: seru karena bisa diskusi bareng teman-teman 

5 Ketika mengerjakan soal, apakah kamu mengerjakan sendiri atau bersama 

teman? Apa kesulitanya? 

Jawab: mengerjakan sendiri karena lebih suka sendiri kalau ngerjain tugas 

atau soal, kesulitanya gak tahu jawaban nya benar apa tidak 

6 Apakah pembelajaran yang diberikan guru membantu kamu dalam 

memahami materi lebih baik? 

Jawab: ya membantu jadi lebih paham 

7 Bagaimana cara guru menilai hasil belajarmu? Apakah lewat ujian atau 

ada cara lain? 

Jawab: dengan melihat nilai, lewat ujian, hapalan provinsi dan perkalian 

8 Setelah mendapat nilai, apakah kamu memahami apa yang perlu di 

perbaiki? 
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 Jawab: memahami dan membaca ulang jadi kalau ada yg salah langsung 

di perbaiki 

9 Ketika kamu membaca atau mendengar sesuatu, bagaimana cara kamu 

memastikan bahwa informasi tersebut benar? 

Jawab: dengan mendengarkan lebih jelas lagi, meminta ulang guru 

menjelaskan lalu bertanya ke guru 

10 Pernahkah kamu menghadapi masalah yang sulit dalam mengerjakan 

soal? Bagaimana cara kamu mengenali penyebab masalah itu? 

Jawab: pernah, dengan membaca dulu lagi soalnya dan sambil berpikir 

sendiri dulu 

11 Ketika kamu mendengar sesuatu yang menurutmu kurang masuk akal? 

Bagaimana cara kamu menghadapinya? 

Jawab: mencari tahu dulu di buku itu benar apa tidak, lalau bertanya ke 

guru 

12 Apa yang kamu lakukan jika menghadapi tugas yang sulit? Apa yang 

pertama kali akan kamu lakukan untuk mencari solusi? 

Jawab: membaca buku, karena jawaban nya ada dibuku jadi dibaca-baca 

ulang 

13 Jika kamu memiliki pendapat yang berbeda dengan temanmu, bagaiaman 

cara kamu menyampaikannya? 

Jawab: memberitahukan dengan baik-baik ajak teman buat diskusi lagi 

14 Apakah kamu lebih suka berpikir sendiri dulu sebelum meminta bantuan 

orang lain? Mengapa? 

Jawab: berpikir sendiri dulu karena percaya hasil jawaban sendiri 
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Lampiran 9. Lembar Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
 

No Dokumen Ada Tidak ada 

1 Absensi siswa √  

2 Daftar nilai siswa √  

3 Jurnal harian  √ 

4 Foto kegiatan √  

5 Modul ajar √  

6 Buku ajar √  
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Lampiran 10. Dokumentasi Meminta Izin Penelitian 
 

 

 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Wawancara Bersama Ibu 

NR Selaku Kepala Sekolah 
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Lampiran 12. Dokumentasi Wawancara Bersama 

Ibu Guru Wali Kelas IV A 
 

 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa NT 
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Lampiran 14. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa YD 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa SK 
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Lampiran 16. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa FR 
 

 

 

 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa AZ 
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Lampiran 18. Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa MD 
 

 

 

 

 

Lampiran 19. Dokumentasi Pembelajaran Di Dalam Kelas 
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Lampiran 20. Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 21. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 22. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 23. Absensi siswa 
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Lampiran 24. Buku Ajar Siswa 
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Lampiran 25. Modul Ajar 
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Lampiran 26. Lembar Kerja Siswa 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 27. Nilai Siswa 
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Lampiran 28. Dokumentasi Triangulasi Dengan Ibu MF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29. Dokumentasi Triangulasi Dengan Ibu NR 
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Lampiran 30. Dokumentasi Triangulasi Dengan SK 

 

 

 

 

 

Lampiran 31. Dokumentasi Triangulasi Dengan YD 
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Lampiran 32. Dokumentasi Triangulasi Dengan NT 

 

 

 

 

 

Lampiran 33. Dokumentasi Triangulasi Dengan VL 
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Lampiran 34. Dokumentasi Triangulasi Dengan MD 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 35. Dokumentasi Triangulasi Dengan AZ 
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Lampiran 36. Surat Selesai Penelitian 


